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RINGKASAN

Profil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Geometri Ditinjau dari Level van Hiele. Imania Aufi
Akalili, 160210101093; 78 halaman; Program Studi Pendidikan Matematika
Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Jember.

Pembelajaran Matematika adalah interaksi antara peserta didik dengan
pendidik melalui proses komunikasi belajar dimana pendidik sebagai penyampai
pesan dan peserta didik sebagai penerima pesan sehingga tercapai suatu tujuan
belajar dalam bidang matematika. Kemampuan komunikasi matematis sangat
diperlukan untuk mengungkapkan ide, pesan, dan gagasan melalui tulisan ataupun
lisan. Pendidik juga harus memperhatikan perkembangan pembelajaran geometri
dengan mengklasifikasikan perkembangan anak menjadi lima level van Hiele
sehingga pendidik dapat mengetahui sampai mana pemikiran siswa tersebut untuk

diberikan pembelajaran matematika yang sesuai.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XII yang
diklasifikasikan berdasarkan level van Hiele dalam menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengan transformasi geometri. Level van Hiele dibedakan menjadi
lima level yaitu level visualisasi, level analisis, level deduksi informal, level
deduksi, dan level rigor. Subjek penelitian adalah lima siswa kelas XII SMAN
Ambulu yang telah dikategorikan menjadi level visualisasi, level analisis dan level
deduksi informal. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini tes kemampuan
komunikasi matematis tulis dan pedoman wawancara untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis lisan. Semua instrumen telah divalidasi dan
dinyatakan layak untuk digunakan. Metode pengumpulan data yaitu dengan
metode tes dan wawancara. Pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 17
sampai dengan 27 Agustus 2020.

Hasil analisis data yang didapatkan yaitu siswa visualisasi memiliki

kemampuan komunikasi tulis yaitu dapat mengekspresikan ide-ide matematis
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melalui lisan dan mendemostrasikannya, mampu menggunakan istilah-istilah dan
notasi-notasi dalam menyajikan suatu data. Sedangkan kemampuan komunikasi
matematis tulisnya yaitu siswa mampu memahami ide-ide matematika dan mampu
menjelaskan istilah-istilah dan notasi-notasi matematika yang digunakan dalam

menyajikan data.

Siswa analisis memiliki kemampuan komunikasi matematis tulisnya
adalah mampu memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide
matematika dan mampu menggunakan istilah-istilah dan notasi-notasi matematika
dalam menyajikan ide matematika. Sedangkan untuk kemampuan komunikasi
matematis lisan yaitu dapat mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan dan
mendemostrasikannya, mampu memahami dan mengevaluasi ide-ide matematis
baik secara lisan dan mampu menjelaskan istilah-istilah dan notasi-notasi

matematika yang digunakan dalam menyajikan data.

Siswa deduksi informal memiliki kemampuan komunikasi matematis
tulisnya adalah mampu mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan dan
mendemonstrasikan serta menggambarkan secara visual, mampu memahami ide-
ide matematika, dapat menggambarkan situasi transformasi geometri, dan mampu
menggunakan istilah-istilah dan notasi-notasi matematika dalam menyajikan ide
matematika. Sedangkan untuk kemampuan komunikasi matematis lisan yaitu
dapat  mengekspresikan ide-ide  matematis  melalui lisan  dan
mendemostrasikannya, mampu memahami ide-ide matematis baik secara lisan,
dapat menggambarkan situasi transformasi geometri, dan mampu menjelaskan
istilah-istilah dan notasi-notasi matematika yang digunakan dalam menyajikan
data.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kemajuan suatu
negara karena pendidikan merupakan faktor utama dalam memajukan sumber
daya manusia. Widodo (2016) mengatakan bahwa sumber daya manusia yang
berkualitas hanya akan terwujud melalui pendidikan yang bermutu, yaitu yang
dapat mengembangkan potensi-potensi positif pada setiap individu. Peningkatan
kualitas mutu pendidikan perlu direalisasikan agar menghasilkan sumber daya
manusia terdidik yang berkualitas. Pendapat lain juga disampaikan oleh Suyanto
(dalam Raharjo, 2013) suatu pemerintahan yang tidak memperhatikan
pembangunan pada sektor pendidikan maka diprediksi pemerintahan negara
dalam jangka panjang akan menjebak rakyatnya dalam dunia keterbelakangan
dalam berbagai aspek kehidupan. Kemajuan bidang pendidikan pada suatu negara
akan sangat berpengaruh pada bidang lain pada bangsa tersebut.

Menurut Widodo (2016) beberapa kasus pendidikan di Indonesia yang
masih berusaha diperbaiki pemerintah, yaitu rendahnya layanan pendidikan di
Indonesia, rendahnya mutu pendidikan di Indonesia, rendahnya mutu pendidikan
tinggi di Indonesia, dan rendahnya kemampuan literasi anak-anak Indonesia. Dari
beberapa kasus tersebut tentunya menjadi tantangan bagi pemerintah Indonesia.
Indonesia perlu meningkatkan kualitas pendidikan dengan terus berupaya untuk
mengkaji dan memperbaiki sarana pendidikan agar tercipta manusia-manusia
yang mampu aktif dan kreatif dalam menjawab tantangan yang datang.

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
dan latihan, proses perbuatan dan cara mendidik (Nurkholis, 2013). Pendidikan
harus dapat membentuk manusia yang bisa berperan aktif, kreatif, cerdas, jujur,
disiplin dan berkualitas dalam kehidupannya. Sesuai dengan Undang-Undang No.
20 tahun 2003 yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional tentang

sistem pendidikan nasional dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
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terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran menjadi
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Sejalan dengan berlakunya
UU tersebut maka pemerintah terus memperbaiki kebijakan-kebijakan agar tujuan
yang hendak tercapai dapat terlaksana.

Pendidikan secara umum dapat dibagi menjadi dua yaitu pendidikan formal
dan pendidikan nonformal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan anak usia dini, pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Dalam pendidikan formal
terdapat beberapa mata pelajaran yang diberikan salah satunya matematika.

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang banyak diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari dan sangat berperan penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dalam semua jenjang pendidikan mempelajari
matematika mulai dari Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan perguruan tinggi
(PT). Matematika mempelajari tentang angka-angka, rumus-rumus, serta simbol-
simbol dalam penyelesaiannya.

Matematika dinilai sangat penting dalam meningkatkan kemampuan
berpikir logis, sistematis, dan kreatif. Pengajaran matematika di sekolah bertujuan
mempersiapkan peserta didik menghadapi perubahan dunia yang dinamis dengan
menekankan pada penalaran logis, rasional dan kritis, serta memberikan
keterampilan kepada mereka untuk mampu menggunakan matematika dan
penalaran metematika dalam memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan
sehari-hari maupun mempelajari bidang ilmu lain (Hadi, 2017:3-4). Dalam
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar isi mata pelajaran
matematika salah satu tujuannya agar peserta didik memiliki kemampuan dalam
mengomunikasikan gagasan.

Kegiatan pembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan komunikasi belajar
yang mana guru menyampaikan pesan, dan menerima pesan yang dapat

menentukan hasil pembelajaran (Yanti, 2016). Kemampuan komunikasi
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matematis adalah suatu kemampuan mengemukakan ide-ide atau gagasan-gagasan
terkait dengan matematika secara lisan maupun tertulis. Mahmudi (dalam
Margarani & Ismail, 2016) mengatakan bahwa ketika siswa ditantang untuk
berpikir mengenai masalah matematika dan mengkomunikasikan pemikirannya,
baik secara lisan maupun tertulis, maka secara tidak langsung ia dituntut untuk
membuat ide-ide matematika itu lebih terstruktur, sehingga ide-ide itu menjadi
lebih mudah dipahami, khususnya untuk dirinya sendiri. Artinya proses
komunikasi dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai permasalahan
matematika. Pentingnya kemampuan komunikasi matematis juga diungkapkan
oleh National Council of Teachers of Mathematics (2000) komunikasi adalah
proses penting dalam belajar matematika, melalui komunikasi siswa dapat
merenungkan dan memperjelas ide-ide matematika dan menghubungkan antar
konsep matematika sehingga siswa menjadi jelas, meyakinkan dan tepat dalam
menggunakan bahasa matematis.

Kemampuan komunikasi matematis perlu ditingkatkan terlihat dari beberapa
penelitian yang menunjukkan rendanya kemampuan komunikasi matematis.
Menurut Kusumawati (dalam Kumalaretna & Mulyono, 2017) mengatakan bahwa
kesulitan matematika disebabkan salah satunya oleh kurang mengaitkan
permasalahan dengan kehidupan nyata sehingga siswa masih kurang mengetahui
tentang tujuan pembelajaran dan tidak berani mengemukakan ide atau gagasan.
Darkasyi, dkk (2014) mengatakan bahwa rendahnya kemampuan komunikasi
matematis dan motivasi siswa disebabkan oleh kecenderungan guru masih aktif
menyampaikan materi dengan metode ceramah sehingga dalam komunikasi siswa
cenderung kurang aktif. Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Rohaeti
(dalam Ariawan & Nufus, 2017) bahwa rata-rata KKM siswa dalam
mengkomunikasikan ide-ide matematika termasuk dalam kategori kurang sekali.
Jadi mengingat pentingnya kemampuan komunikasi matematis dan masih
rendahnya kemampuan komunikasi matematis maka perlu adanya perubahan-
perubahan dalam pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis ditinjau dari beberapa aspek yang dimiliki oleh siswa.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Proses pembelajaran harus memperhatikan beberapa aspek salah satunya
adalah perkembangan mental siswa. Seorang pendidik harus mengetahui tingkat
perkembangan mental anak dan bagaimana pengajaran yang harus dilakukan
sesuai dengan tahapan tersebut. Pembelajaran yang tidak memperhatikan itu akan
menyebabkan siswa kesulitan dalam menyerap materi yang disampaikan.

Geometri merupakan cabang matematika yang mempelajari tentang titik,
garis, bidang dan benda-benda ruang serta sifat-sifatnya, ukuran-ukurannya dan
hubungan satu dengan yang lain. Beberapa siswa menganggap materi geometri
adalah materi yang sulit, oleh karena itu dibutuhkan peningkatan kualitas
pembelajaran pada pokok bahasan tersebut.

Dalam geometri perkembangan mental anak diuraikan oleh van Hiele
menjadi beberapa level yaitu visualisasi, analisis, deduksi informal, deduksi dan
rigor. Tahap berpikir van Hiele adalah perubahan dari level satu ke level yang
lebih tinggi yang dipengaruhi oleh pembelajaran. Seorang siswa tidak akan pada
level yang tinggi jika tidak melewati level-level sebelumnya, sehingga setiap level
pasti dilalui oleh seorang siswa dalam pemahaman geometri.

Penelitian yang terkait dilakukan oleh Sofi (2013) yang bertujuan untuk
menganalisis proses berpikir literasi yang ditinjau dari level berpikir van Hiele
untuk siswa siswa level pra-visualisasi, level visualisasi, dan level analisis. Hasil
penelitian diperoleh adalah siswa level pravisualisasi memiliki kecenderungan
tidak menuliskan secara lengkap apa yang diketahui dan ditanyakan namun dapat
menjelaskan maksud soal yang tepat, siswa level visualisasi memiliki
kecenderungan menuliskan secara lengkap apa yang diketahui namun tidak
menuliskan apa yang ditanyakan, dan level analisis memiliki kecenderungan
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan disertai dengan penulisan satuan
yang benar, mengkonstruksi dan merumuskan masalah yang diberikan ke dalam
model matematika dan menetapkan tujuan yang telah direncanakan kemudian
menerapkan prosedur penyelesaian masalah.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Misri & Zhumni (2013) bertujuan untuk
menganalisis pengaruh tingkat kemampuan berpikir geometri (teori van Hiele)

terhadap kemampuan siswa. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat
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kemampuan berpikir geometri siswa bervariasi meskipun dengan pemberian
materi sama dan umur yang sama. Selain itu, menurut penelitian ini semakin
tinggi tingkat kemampuan berpikir geometri siswa maka semakin tinggi pula
kemampuan berpikir siswa dalam mengerjakan soal pada materi garis dan sudut.
Peserta didik memiliki level van Hiele yang berbeda-beda, sehingga guru
harus mempertimbangkan hal itu dalam menyusun suatu rancangan pembelajaran
agar tujuannya tercapai dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Komunikasi
matematis juga diperlukan dalam pembelajaran matematika untuk dapat
mengungkapkan ide dan gagasan matematis. Berdasarkan uraian diatas maka
dilakukan penelitian dengan judul “Profil Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Geometri Ditinjau dari Level van Hiele”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana profil kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan

masalah geometri ditinjau dari level van Hiele?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
mengetahui profil kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan

masalah geometri ditinjau dari level van Hiele?

1.4 Manfaat Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah di atas, manfaat yang ingin dicapai dari

penelitian adalah sebagai berikut:

a. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan stimulus dan motivasi siswa agar
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.

b. Bagi guru, penelitian ini memberikan pengetahuan mengenai kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah geometri sehingga
guru dapat lebih mengenali dan meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis siswa dengan memberikan metode pembelajaran yang sesuai di
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kelas dengan melihat perkembangan berpikir anak ditinjau dari level van
Hiele.

c. Bagi peneliti, sebagai pengetahuan yang dapat dijadikan bekal di dunia
pendidikan

d. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk melakukan penelitian yang sejenis.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika

Menurut Saputri, dkk (2018) matematika adalah salah satu mata pelajaran di
sekolah yang dinilai sangat berperan penting dalam membentuk siswa yang
berkualitas dalam berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis dan sistematis.
Matematika mempelajari tentang angka-angka, rumus-rumus, serta simbol-simbol
dalam penyelesaiananya. Menurut Riyeni & Khabibah (2017) matematika
merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peran cukup penting dalam
pendidikan, hal itu dapat dilihat dari matematika sebagai mata pelajaran yang
selalu dipelajari oleh semua kalangan siswa dari SD hingga SMA dan bahkan
Perguruan Tinggi.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Rahyubi, 2012). Menurut Purnomo
(2015) bahwa pembelajaran adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang yang melibatkan proses interaksi antara guru
dan murid guna memahami, merespon dan mencapai tujuan yang hendak dicapai.
Pendapat lain juga disampaikan oleh Yanti (2016) bahwa kegiatan pembelajaran
pada dasarnya adalah kegiatan komunikasi belajar yang mana guru
menyampaikan pesan, dan menerima pesan yang dapat menentukan hasil
pembelajaran. Pembelajaran sangat penting karena melalui pembelajaran peserta
didik akan menerima informasi dari pendidik tentang pelajaran yang nantinya
akan berguna bagi kehidupan.

Pembelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang wajib diajarkan
dalam setiap jenjang pendidikan karena manfaat dan pengaplikasiannya yang
sangat banyak dalam menunjang aktifitas kehidupan manusia. Menurut Misri &
Zhumni (2013) dengan pembelajaran matematika peserta didik dilatih cara
berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan. Jadi, pembelajaran matematika
adalah interaksi antara peserta didik dengan pendidik melalui proses komunikasi
belajar dimana pendidik sebagai penyampai pesan dan peserta didik sebagai

penerima pesan sehingga tercapai suatu tujuan belajar dalam bidang matematika.
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2.2 Geometri

Geometri adalah cabang matematika yang mempelajari tentang bentuk dan
struktur geometri, misalnya bangun datar, bangun ruang, diagram, sistem
koordinat, vektor, dan transformasi (Kurniasih, 2017). Brannan, dkk (2012)
mengatakan “Geometry is study of shape. The word comes from the Greek words
geo (earth) and metria (measuring)” yang artinya geometri adalah pelajaran
tentang bentuk, kata geometri berasal dari geo yang berarti bumi dan metria yang
berarti pengukuran. Jadi geometri adalah cabang matematika yang mempelajari
tentang ukuran-ukuran suatu bentuk yang berada di bumi. National Council of
Teachers of Mathematics (2000) mengatakan bahwa “geometric ideas can be
useful both in other areas of mathematics and in applied settings”, artinya konsep-
konsep geometri sangat berguna dalam matematika terapan dan bidang
matematika yang lain.

Suatu segiempat dalam Kusno (2014) adalah polygon yang bersisi empat.

Selanjutnya akan diuraikan seperti berikut.

Segiempat
\Z
v v v
Jajar genjang Layang-layang Trapesium
v
v
Persegi Panjang Trapesium samakaki
\ Trapesium siku-siku !L
Persegi (bujur
sangkar) Belah ketupat Segiempat Sembarang

Gambar 2.1 Klasifikasi Segiempat
a. Jajar genjang adalah segiempat dengan sisi-sisi yang berhadapan sejajar.
Kusniati (2011) menyebutkan sifat-sifat jajar genjang yaitu sudut-sudut
berhadapan sama besar, mempunyai dua buah diagonal yang berpotongan
disuatu titik dan saling membagi dua sama panjang, mempunyai dua simetri

putar dan tidak memiliki simetri lipat.
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Gambar 2. 2 Jajar Genjang

b. Persegi panjang adalah jajar genjang yang salah satu sudutnya siku-siku.
Kusniati (2011) menyebutkan sifat-sifat persegi panjang yaitu mempunyai
empat sudut siku-siku, mempunyai dua diagonal yang sama panjang dan
saling membagi dua bagian sama panjang, mempunyai dua sumbu simetri.

A B

T

Gambar 2. 3 Persegi Panjang

c. Persegi (bujur sangkar) adalah persegi panjang dengan dua sisi bersisihannya
kongruen. Kusniati (2011) menyebutkan sifat-sifat persegi yaitu semua sisinya
sama panjang dan sisi-sisinya yang berhadapan sejajar, mempunyai empat
sudut siku-siku, mempunyai dua diagonal yang sama panjang dan saling
membagi dua bagian sama panjang, dan memiliki empat sumbu simetri.

A B

5 -
Gambar 2. 4 Persegi

d. Belah ketupat adalah jajar genjang dengan dua sisi bersisihannya kongruen.

Kusniati (2011) menyebutkan sifat-sifat belah ketupat yaitu semua sisinya

sama panjang, sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama

besar oleh diagonal-diagonalnya, kedua diagonal saling membagi dua sama

panjang dan saling tegak lurus, dan kedua diagonal merupakan sumbu

simetrinya.
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Gambar 2. 5 Belah Ketupat

Trapesium adalah segiempat yang mempunyai satu dan hanya satu pasang sisi
sejajar. Kusniati (2011) menyebutkan sifat-sifat trapesium yaitu sisi-sisi yang

berhadapan sejajar, jumlah sudut dalam sepihak adalah 180°.
D C

AT *B
Gambar 2.6 Trapesium
Trapesium samakaki adalah segiempat yang mempunyai satu pasang Sisi
sejajar dan sepasang sisi yang lain (sisi tegaknya) memiliki ukuran sama, serta
sudutnya tidak ada yang siku-siku (Suharjana, dkk, 2009).

Gambar 2.7 Trapesium Sama Kaki

. Trapesium siku-siku adalah trapesium yang salah satu sudutnya siku-siku
(Suharjana, dkk, 2009).
D, C
A *B
Gambar 2.8 Trapesium Siku-Siku

Segitiga adalah bangun datar dua dimensi yang dibuat dari tiga buah sisi

yang berupa garis lurus dan tiga sudut. Segitiga merupakan bangun geometri yang

dibentuk oleh 3 buah garis saling bertemu dan membentuk 3 buah titik sudut.

Klasifikasi segitiga adalah sebagai berikut.

a. Klasifikasi menurut besar sudutnya

1. Segitiga lancip adalah segitiga yang besar sudutnya kurang dari 90°.
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2. Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu dari tiga sudutnya
merupakan sudut tumpul atau besar sudutnya lebih dari 90° dan kurang
dari 180°.

3. Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya siku-siku

dengan besar sudutnya adalah 90°.

R F C

k = A

B
Okl' E D
a). Segitiga Tumpul b). Segitiga Siku-siku c). Segitiga Lancip

Gambar 2.9 Klasifikasi Segitiga Berdasarkan Sudutnya

b. Klasifikasi menurut panjang sisinya

1. Segitiga sembarang adalah segitiga yang panjang sisi-sisinya tidak ada
yang sama. Segitiga sembarang mungkin masuk ke dalam jenis segitiga
lancip atau segitiga tumpul karena ketiga sudutnya memiliki besar yang
berbeda.

2. Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang serta
besar sudutnya adalah sama yaitu 60°.

3. Segitiga sama kaki adalah segitiga yang mempunyai dua sisi yang saling

sama panjang serta besar dua sudut pada kaki-kakinya adalah sama.

a). Segitiga Sembarang  b). Segitiga Sama Kaki  ¢). Segitiga Sama Sisi
Gambar 2.10 Klasifikasi Segitiga Berdasarkan Sisinya
Lingkaran adalah kumpulan titik-titik yang membentuk lengkungan
tertutup, dimana titik-titik pada lengkungan tersebut berjarak sama terhadap suatu
titik tertentu. Titik yang terletak ditengah-tengah lingkaran disebut titik pusat
lingkaran. Jari-jari lingkaran adalah garis mulai dari titik pusat lingkaran ke

kelengkungan lingkaran, sedangkan diameter adalah garis lurus yang
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menghubungkan dua titik pada lengkungan lingkaran dan melalui titik pusat
(Siagian, dkk, 2014).

Gambar 2.11 Lingkaran

Transformasi geometri adalah proses mengubah setiap titik koordinat atau

bangun menjadi titik koordinat lain atau bangun lain pada bidang tertentu.

Macam-macam transformasi geometri adalah sebagai berikut.

1.

Translasi adalah proses mengubah suatu bangun geometri dengan prinsip
pergeseran.

Refleksi adalah proses mengubah suatu bangun geometri dengan
memindahkan bangun tersebut dengan menggunakan prinsip sifat benda dan
bayangan pada cermin datar.

Rotasi adalah proses memindahkan suatu bangun geometri melalui garis
lengkung dengan pusat dan arah tertentu yang dapat menyebabkan gambar
berubah.

Dilatasi adalah proses perubahan jarak titik-titik dengan faktor pengali tertentu
terhadap suatu titik tertentu atau dengan kata lain mengubah ukuran suatu
bangun tanpa mengubah bentuk bangun tersebut (Kurniasih & Handayani,
2017).

2.3 Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi adalah suatu kegiatan penyampaian informasi (pesan, ide,

gagasan) dari satu pihak ke pihak lain, kegiatan ini adalah aktifitas sosial dan alat

bantu berpikir yang sangat direkomendasikan untuk ditingkatkan terutama dalam
matematika (Fajar & Indah, 2015). Menurut Nofrion (2016) komunikasi sebagai

suatu proses pertukaran ide, pesan, dan kontak serta hubungan sosial sebagai suatu

aktifitas pokok dalam kehidupan manusia. Jadi, komunikasi adalah suatu kegiatan
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untuk mengungkapkan ide, pesan ataupun gagasan sebagai suatu alat bantu
berpikir dalam meningkatkan pemahaman siswa.

Broody (dalam Hodiyanto, 2017) mengatakan bahwa ada dua alasan penting
mangapa komunikasi menjadi fokus dalam pembelajaran matematika. Pertama,
matematika pada dasarnya adalah alat untuk mengkomunikasikan pikiran kita
tentang suatu ide dengan jelas, tepat dan ringkas. Kedua, belajar dan mengajar
matematika merupakan aktifitas sosial yang melibatkan peserta didik dan
pendidik. Pada proses belajar mengajar sangat penting untuk memberikan gagasan
dan mengemukakan pikiran kepada orang lain melalui bahasa.

Komunikasi matematis menurut National Council of Teachers of
Mathematics (2000) merupakan suatu cara peserta didik untuk mengungkapkan
ide-ide matematis mereka baik secara lisan, tertulis, gambar, diagram,
menggunakan benda, menyajikan dalam bentuk aljabar, atau menggunakan simbol
matematika. Menurut Lestari & Yudhanegara (2017) kemampuan komunikasi
matematis adalah suatu cara menyampaikan ide/gagasan matematis secara lisan
ataupun tertulis serta cara menerima dan memahami ide/gagasan matematis secara
cermat, kritis, analitis, dan evaluative untuk mempertajam pemahaman.

Greenes dan Schulman (dalam Fajar & Indah, 2015) menyatakan bahwa
komunikasi matematis meliputi kemampuan dalam mengekspresikan ide dengan
berbicara, menulis memperagakan dan melukiskannya secara visual dengan
berbagai cara yang berbeda; memahami, menginterpretasi dan menghubungkan
berbagai representasi dari ide-ide dan hubungan-hubungan; mengamati, membuat
konjektur, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan dan mengevaluasi informasi;
menghasilkan dan menghadirkan argumen yang jelas. Kemampuan komunikasi
dalam pembelajaran matematika sangat perlu untuk diperhatikan karena akan
membawa kepada pemahaman matematika yang mendalam tentang konsep
matematika yang dipelajari.

Indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Lestari &
Yudhanegara, (2017) adalah sebagai berikut.

1) Menghubungkan benda-benda nyata, gambar, dan diagram dalam ide

matematika.
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2) Menjelaskan ide, situasi dan hubungan matematika baik melalui lisan ataupun
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar.

3) Menyatakan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari secara bahasa matematika.

4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menuliskannya dalam bahasa matematika.

5) Membaca dengan pemahaman dari suatu presentasi matematika tertulis.

6) Menyusun pertanyaan matematika yang berkaitan dengan masalah sehari-hari.

7) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi.

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis dapat ditandai dengan
tercapainya indikator keberhasilan seperti berikut.

1. Siswa mampu mengekspresikan ide dengan kalimat matematika.

2. Siswa terlibat dalam diskusi matematika.

3. Siswa dapat merumuskan definisi dan generalisasi tentang matematika.

4. Siswa dapat merumuskan definisi matematika dengan menggunakan kata-
katanya sendiri (Nartani, dkk, 2015).

Kemampuan komunikasi matematis siswa terdiri dari beberapa aspek dalam
pengukurannya. Menurut National Council of Teachers of Mathematics (2000)
aspek dalam pengukuran komunikasi matematis ialah sebagai berikut:

1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan, lisan, dan
mendemonstrasikan serta menggambarkan secara visual

2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide
matematis baik secara lisan, tulisan maupun dalam bentuk visual lainnya.

3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan
strukturnya untuk menyajikan ide-ide serta menggambarkan hubungan dan
model-model situasi.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, aspek dan indikator kemampuan
komunikasi matematis tulis dan lisan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut.
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Aspek Komunikasi Matematis

Indikator yang Harus Dipenuhi

Tulis Lisan
Kemampuan Siswa dapat Siswa dapat
mengekspresikan ide-ide menggambarkan menjelaskan cara
matematis melalui tulisan, transformasi menggambarkan
lisan, dan mendemonstrasikan | geometri secara transformasi
serta menggambarkan secara | visual geometri
visual
Kemampuan memahami, Siswa dapat Siswa dapat

menginterpretasikan dan
mengevaluasi ide-ide
matematis baik secara lisan,
tulisan maupun dalam bentuk
visual lainnya.

mengklasifikasikan
dan menjelaskan ciri
transformasi melalui
gambar

menjelaskan
macam-macam
transformasi dan
menjelaskan cirinya
melalui gambar

Siswa dapat Siswa dapat
menjelaskan cara menjelaskan cara
menentukan menentukan
perubahan akibat perubahan akibat
transformasi transformasi
Kemampuan dalam Siswa dapat Siswa menjelaskan
menggunakan istilah-istilah, menggambarkan situasi transformasi
notasi-notasi matematika dan | situasi transformasi | geometri
strukturnya untuk menyajikan | geometri
ide-ide serta menggambarkan | Siswa dapat Siswa dapat

hubungan dan model-model
situasi.

menggunakan istilah
dan notasi untuk
menyajikan data

menjelaskan istilah
dan notasi yang
digunakan untuk
menyajikan data

2.4 Menyelesaikan Masalah Matematika

Belajar matematika tentunya tidak lepas dari suatu masalah, tercapainya
suatu tujuan pembelajaran dapat dilihat dari kemampuannya dalam menyelesaikan
masalah (Frantika, 2018). Menurut Bruns (dalam Frantika, 2018) masalah adalah
suatu kondisi dimana seseorang mencari beberapa tujuan yang sesuai dengan
tindakan nyata. Kriteria masalah matematika ialah terdapat situasi yang
membingungkan dengan pemahaman siswa, ketertarikan menemukan suatu
penyelesaian, siswa tidak mampu menyelesaikan masalah secara langsung, dan
dalam penyelesaiannya menggunakan ide matematika. Pendapat lain juga

disampaikan oleh Siswono (2008) masalah adalah suatu situasi yang dihadapi
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seseorang individu atau kelompok ketika tidak mempunyai aturan,
algoritma/prosedur tertentu atau hukum yang segera dapat digunakan untuk

menentukan jawabannya.

Lestari & Yudhanegara (2017) mengatakan masalah matematika adalah

sebagai berikut.

1. Masalah rutin adalah masalah yang prosedur dalam penyelesaiannya sekedar
mengulang secara algoritmik.

2. Masalah non-rutin adalah masalah yang prosedur penyelesaiannya
memerlukan perencanaan penyelesaian, tidak sekedar menggunakan rumus,
teorema, dan dalil.

3. Masalah rutin terapan adalah masalah yang dikaitkan dengan dunia nyata atau
kehidupan sehari-hari.

Broody (dalam Zakiah, 2019) juga menyebutkan masalah memiliki 3
komponen yaitu, dapat mendorong seseorang mengetahui sesuatu, tidak ada cara
langsung yang dapat digunakan, dan mendorong siswa untuk menyelesaikannya.
Broody Meiring juga menyatakan bahwa masalah matematika memiliki syarat
yaitu, situasi harus memuat pernyataan awal dan tujuan yang dikemukakan, situasi
harus memuat ide-ide matematika, serta menarik seseorang untuk mencari
penyelesaiannya dan harus memuat rintangan antara yang diketahui dan yang
diinginkan. Jadi Suatu soal yang disebut masalah jika seseorang tidak dapat

mengetahui secara langsung cara yang dapat digunakan untuk menyelesaikannya.

2.5 Level van Hiele

Teori van hiele yang dikembangkan oleh Pierre Marie van Hiele dan Dina
van Hiele-Geldof sekitar tahun 1950-an telah diakui secara internasional dan
memberikan pengaruh yang kuat dalam pembelajaran geometri sekolah. Tahap
berpikir van Hiele adalah kecepatan untuk berpindah dari satu tahap ke tahap
berikutnya lebih banyak dipengaruhi oleh aktifitas dalam pembelajaran. Teori

yang dikemukakan oleh van Hiele antara lain adalah sebagai berikut.
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1. Tiga unsur yang utama pengajaran geometri yaitu waktu, materi pengajaran,
dan metode penyusun.

2. Bila dua orang yang mempunyai tahap berpikir berlainan satu sama lain
kemudian saling bertukar pikiran, maka kedua orang tersebut tidak akan
mengerti.

3. Untuk mendapatkan hasil yang diingakan yaitu anak memahami geometri
dengan pengertian, kegiatan belajar anak harus disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak itu sendiri, atau disesuaikan dengan tahap berpikirnya
(Fitriati & Sopiana, 2015).

Penelitian yang dilakukan van Hiele (dalam Aisyah et al., 2007)
menghasilkan lima level pemahaman geometri sebagai berikut.

1. Pengenalan (Visualization)

Siswa baru mengenali bentuk-bentuk geometri dengan melihat contohnya
tetapi belum dapat menyebutkan sifat dari bangun geometri tersebut. Pada
tahap ini siswa menerima materi geometri berdasarkan hafalan, bukan melaui
penalaran dan pengertian. Contoh: jika siswa diberikan suatu bangun geometri
seperti persegi, balok, lingkaran dll. maka siswa hanya mengetahui nama
bangunnya saja tanpa menyebutkan sifat-sifat dari bangun tersebut.

2. Analisis (Analysis)

Siswa pada tahap analisis sudah dapat mengenal sifat-sifat bangun geometri
sehingga apabila seorang guru menanyakan terkait bangun geometri, siswa
sudah menyebutkan secara lengkap bentuk dan sifat-sifat suatu bangun
tersebut. Siswa belum dapat mengaitkan atau menghubungkan antar bentuk-
bentuk geometri. Contoh: siswa mengenal bangun geometri kubus dan
mengetahui jumlah sisinya ada 6 dan rusuknya ada 12, namun apabila diberi
pertanyaan apakah kubus itu balok?, siswa belum bisa menjawab karena
belum mengetahui hubungan antara kedua bangun tersebut.

3. Pengurutan (Abstraction)

Pada level ini, pemahaman siswa lebih meningkat dibandingkan dengan dua
level sebelumnya. Siswa pada level pengurutan sudah dapat memahami

hubungan atau keterkaitan antara beberapa bangun geometri, namun masih
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tahap awal. Contoh: siswa mengetahui bahwa belah ketupat itu layang-
layang, kubus itu balok, jajargenjang itu adalah trapesium, namun apabila
ditanya lebih dalam siswa belum mampu memberikan alasan yang rinci.

4. Deduksi (Deduction)
Siswa sudah dapat mengambil kesimpulan secara deduktif, yaitu dengan
penarikan kesimpulan berdasarkan hal-hal yang bersifat khusus. Siswa juga
dapat membuat bukti dengan memahami definisi dan aksioma yang sudah ada.
Pembuktian sebuah teorema tidak lagi menggunakan pembuktian induktif
tetapi sepenuhnya menggunakan bukti deduktif dengan memanfaatkan
definisi, aksioma dan teorema sebelumnya, walaupun belum memahami
secara sungguh-sungguh mengapa teorema atau dalil itu muncul. Contoh:
siswa mengetahui jumlah sudut-sudut dalam jajargenjang adalah 360° secara
deduktif dibuktikan dengan menggunakan prinsip kesejajaran.

5. Keakuratan (Rigor)
Pada level yang terakhir ini siswa sudah mengetahui betapa pentingnya
ketepatan dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian. Siswa
sudah memahami penggunaan bukti dan mengapa sesuatu dijadikan dalil atau
postulat. Tahap keakuratan merupakan tahap tertinggi dalam memahami
geometri yang membutuhkan tahap berpikir yang kompleks dan rumit,
sehingga sedikit sekali siswa yang sampai pada tahap ini sekalipun siswa
tingkat SMA.

Menurut Keyes dan Anne (dalam Musa, 2018) tahap-tahap berpikir van
Hiele akan dilalui siswa secara berurutan. Usiskin & Senk (dalam Connolly,
2010) berpendapat bahwa sulit bagi seseorang pada tingkat berbeda untuk berpikir
pada tingkat yang sama atau lebih rendah maupun lebih tinggi. Dengan demikian,
siswa harus melewati suatu tahap dengan matang sebelum menuju tahap
berikutnya melalui kegiatan pembelajaran dan tidak bisa memaksakan pemikiran
yang tidak sesuai dengan levelnya.

2.6 Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian kemampuan

komunikasi matematis ditinjau dari level van Hiele adalah sebagai berikut:
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2018) mengenai kemampuan
komunikasi matematis pokok bahasan geometri berbasis etnomatematika.
Penelitian ini membuktikan bahwa siswa dengan kemampuan komunikasi
tinggi mampu memenuhi aspek kemampuan komunikasi matematis tulis, lisan
dan menggunakan istilah-istilah atau notasi-notasi matematika untuk
menyelesaikan permasalahan. Lalu untuk kemampuan komunikasi matematis
sedang belum mampu memenuhi aspek kemampuan matematis secara tulis,
lisan dan kurang tepat dalam penggunaan istilah-istilah dan notasi-notasi
matematika. Sedangkan untuk kemampuan komunikasi matematis rendah
siswa belum mampu memenuhi aspek kemampuan komunikasi matematis
tulis, lisan dan tidak dapat menggunakan istilah-istilah dan notasi-notasi
dengan tepat.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Margarani & Ismail (2016) dengan tujuan
untuk menganalisis kemampuan komunikasi siswa dalam memecahkan
masalah matematika ditinjau dari gaya kognitif reflektif-impulsif. Hasil
penelitian diperoleh siswa kognitif impulsif dalam kemampuan komunikasi
matematis tulis tidak akurat dan tidak lengkap dalam menuliskan langkah
penyelesaian, strategi dan kesimpulan, namun pada kemampuan komunikasi
lisan dapat secara lancar menyebut hal-hal yang diinginkan dalam soal.
Sedangkan untuk siswa kognitif reflektif dalam kemampuan komunikasi
matematis tulis tidak akurat dan tidak lengkap dalam menuliskan langkah
penyelesaian dan strategi tetapi pada kesimpulan dapat menuliskannya secara
akurat dan lengkap dan kemampuan komunikasi lisan dapat secara lancar serta
akurat menyebut hal-hal yang diinginkan dalam soal.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sofi (2013) yang bertujuan untuk menganalisis
proses berpikir literasi yang ditinjau dari level berpikir van Hiele untuk siswa
siswa level pra-visualisasi, level visualisasi, dan level analisis. Hasil penelitian
diperolen ada siswa level pravisualisasi memiliki kecenderungan tidak
menuliskan secara lengkap apa yang diketahui dan ditanyakan namun dapat
menjelaskan maksud soal yang tepat. Siswa level visualisasi memiliki

kecenderungan menuliskan secara lengkap apa yang diketahui namun tidak
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menuliskan apa yang ditanyakan. Selanjutnya level analisis memiliki
kecenderungan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan disertai dengan
penulisan satuan yang benar, mengkonstruksi dan merumuskan masalah yang
diberikan ke dalam model matematika dan menetapkan tujuan yang telah
direncanakan kemudian menerapkan prosedur penyelesaian masalah.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Hariastuti & Wahyuni (2016) yang bertujuan
untuk mengidentifikasi kemampuan koneksi matematis ditinjau dari teori
tingkat perkembangan berpikir geometri van Hiele untuk siswa level visual
kurang memiliki koneksi matematis, subjek cenderung menerapkan pelajaran
segiempat dengan pelajaran matematika lain dan masih mengalami kesulitan
dalam melakukan operasi hitung. Sedangkan pada subjek analisis sudah
memiliki kemampuan koneksi yang baik, subjek ini menerapkan hubungan
antara segiempat dengan rumus phytagoras dan segiempat dengan sudut
namun, subjek tidak dapat memahami sifat sisi pada persegi panjang serta sifat
sudut pada trapesium sama kaki.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Misri & Zhumni (2013) bertujuan untuk
menganalisis pengaruh tingkat kemampuan berpikir geometri (teori van Hiele)
terhadap kemampuan siswa. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat
kemampuan berpikir geometri siswa bervariasi meskipun dengan pemberian
materi sama dan umur yang sama. Selain itu, menurut penelitian ini semakin
tinggi tingkat kemampuan berpikir geometri siswa maka semakin tinggi pula
kemampuan berpikir siswa dalam mengerjakan soal pada materi garis dan
sudut.

Perbedaan dengan penelitian yang lain adalah pada penelitian ini akan
dideskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan berdasarkan
aspek NCTM (2000) dalam menyelesaikan pokok bahasan geometri vyaitu
tranformasi geometri dengan ditinjau dari level van Hiele. Level van Hiele

membedakan menjadi visualisasi, analisis, deduksi informal, deduksi, dan rigor.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk menjelaskan fakta
secara sistematis, faktual, dan akurat. Menurut Sugiyono (2017) penelitian
kualitatif merupakan kegiatan pengumpulan data penelitian untuk mendapatkan
data yang mendalam pada kondisi obyek alamiah dan lebih menekankan makna
dari pada generalisasi. Jadi, penelitian kualitatif adalah kegiatan pengumpulan
data penelitian dengan menafsirkan sesuatu guna mencapai suatu pemahaman.
Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang bermaksud membuat
deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai hal-hal yang ada di
lapangan. Penelitian ini mendapatkan gambaran suatu keadaan dengan kata-kata
mengenai pendeskripsian kemampuan komunikasi matematis siswa yang ditinjau

dari level van Hiele.

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian
Daerah penelitian adalah tempat yang dipilih sebagai obyek penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN Ambulu. Daerah tersebut dipilih dengan
mempertimbangkan beberapa aspek yaitu sebagai berikut:
1) Kesediaan pihak sekolah untuk dijadikan sebagai tempat penelitian.
2) Ingin mengetahui level yang dominan di SMAN Ambulu menurut level van
Hiele.
3) Ingin mengetahui profil kemampuan komunikasi matematis siswa di sekolah
SMAN Ambulu.
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XII SMAN Ambulu, dengan

level van Hiele visualisation, analisis, deduksi informal, deduksi, dan rigor.

21
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Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penjelasan mengenai makna atau arti suatu

istilah untuk menghindari kesalah pahaman. Definisi operasional mengacu pada

alat pengambilan data yang digunakan dan bagaimana pengukuran dalam

penelitian (Winarno, 2013). Definisi operasinal yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

3.4

Profil adalah suatu gambaran secara garis besar tentang kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah geometri.
Kemampuan komunikasi matematis dibedakan menjadi kemampuan
komunikasi matematis tulis dan kemampuan komunikasi matematis lisan.
Kemampuan  komunikasi  matematis tulis adalah  kemampuan
mengekspresikan ide-ide matematis dan menggambarkan secara visual,
kemampuan memahami, dan kemampuan dalam menggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi matematika dan menggambarkan model-model situasi.
Kemampuan komunikasi matematis lisan adalah Siswa dapat menjelaskan
cara penggambar ide, siswa dapat menjelaskan cara menentukan perubahan
akibat transformasi, siswa dapat menjelaskan istilah dan notasi yang
digunakan dalam menyajikan data, dan siswa dapat menjelaskan model-
model situasi pada transformasi geometri.

Menyelesaikan masalah geometri adalah proses berpikir yang bertujuan
untuk mencapai hasil yang berkaitan dengan situasi yang membingungkan
pemahaman siswa sehingga tidak mampu menyelesaikan secara langsung
dan membutuhkan penyelesaian menggunakan ide transformasi geometri.
Level van Hiele adalah pelevelan dalam pembelajaran geometri dengan
mengklasifikasikan perkembangan anak dalam pemahaman geometri

menjadi lima yaitu visualisasi, analisis, deduksi informal, deduksi, dan rigor.

Prosedur Penelitian

Menurut Lestari & Yudhanegara (2017) prosedur penelitian adalah tahapan

kegiatan yang akan dilakukan selama proses penelitian. Jadi, Prosedur penelitian

adalah langkah-langkah yang digunakan untuk pedoman dalam melakukan suatu
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penelitian. Prosedur ini memberikan gambaran awal yang jelas, sistematis dan
terarah sebagai proses penelitian. Prosedur penelitian dijabarkan sebagai berikut:
1. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan adalah kegiatan awal yang dilakukan sebelum

penelitian dilaksanakan. Kegiatan pendahuluan dimulai dengan menentukan

daerah penelitian dan melakukan koordinasi mengenai pelaksanaan penelitian
yang dilakukan.
2. Penentuan Subjek

Pada penelitian ini diberikan tes pelevelan van Hiele kepada siswa kelas XI|I.

Lalu dipilih siswa yang memenuhi kriteria level van Hiele. Siswa terpilih

dijadikan subjek penelitian.

3. Pembuatan Instrumen

Pada penelitian ini menggunakan instrumen penelitian sebagai berikut:

a. Tes pelevelan van Hiele untuk mengkategorikan siswa dalam level
visualisasi, analisis, deduksi informal, deduksi, dan rigor.

b. Tes kemampuan komunikasi matematis siswa untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis siswa menurut level van Hiele.

c. Pedoman wawancara untuk menuliskan susunan pertanyaan yang diajukan
kepada subjek penelitian agar dapat dijadikan penguatan dalam
menganalisis data dan menilai kemampuan komunikasi matematis lisan.

4. Uji Validasi Instrumen
Intrumen penelitian yang divalidasi adalah pedoman penilaian kemampuan
komunikasi matematis dan pedoman wawancara. Uji validasi dilakukan
dengan memberikan lembar validasi kepada validator. Validator dalam
penelitian ini adalah dua dosen Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember yang ahli dalam bidang pendidikan
dan satu guru matematika di sekolah. Indikator dalam lembar validasi yang
diberikan kepada dua dosen Pendidikan Matematika adalah kesesuaian soal
dengan indikator, kesesuaian bahasa yang digunakan, alokasi waktu yang
diberikan, dan petunjuk soal. Lembar validasi untuk satu guru matematika

berisi tentang soal yang diberikan sering dijumpai atau tidak.
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5. Analisis Data dan Lembar Validasi
Instrumen penelitian yang sudah dibuat selanjutnya akan divalidasi. Validasi
instrumen dilakukan dengan analisis data dari lembar validasi dan merevisi
berdasarkan hasil validasi oleh tiga validator tersebut. Jika hasil validasi
menunjukkan valid maka akan dilanjutkan pada tahap selanjutnya. Apabila
hasil validasi menunjukkan hasil tidak valid, maka akan dilakukan revisi
kemudian diuji validasi kembali sampai instrumen tersebut dapat dinyatakan
valid.

6. Pengumpulan Data
Pengumpulan data meliputi kegiatan tes level van Hiele untuk menentukan
tingkat perkembangan siswa menurut level van Hiele, kemudian dipilih siswa
dengan level yang berbeda untuk menjadi subjek penelitian. Peneliti
memberikan tes kemampuan komunikasi matematis tulis untuk menentukan
kemampuan komunikasi matematis tulis subjek penelitian. Setelah itu
melakukan wawancara dengan subjek penelitian untuk menentukan
kemampuan komunikasi matematis lisan.

7. Analisis Data
Pada tahap ini data-data yang telah dikumpulkan dianalisis dan disajikan
dalam bentuk uraian untuk mendeskripsikan topik yang dibahas. Analisis data
adalah tahap yang paling penting pada penelitian ini yaitu mendeskripsikan
kemampuan komunikasi matematis siswa SMAN Ambulu dalam
menyelesaikan masalah geometri ditinjau dari level van Hiele sesuai dengan
indikator yang ditetapkan.

8. Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir pada penelitian. Kesimpulan
ini meninjau hasil analisis data sehingga dapat memberikan gambaran tentang
profil kemampuan komunikasi matematis siswa sekolah SMAN Ambulu

dalam menyelesaikan masalah geomerti ditinjau dari level van Hiele.
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Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya baik,

cermat, lengkap, sistematis sehingga lebih mudah diolah (Winarno, 2013).

Instrumen penelitian digunakan oleh peneliti untuk mengukur variabel dalam

penelitian sehingga dapat memperoleh hasil atau informasi sebagai jawaban atas

rumusan masalah. Dalam hal pengumpulan data peneliti harus memperhatikan

beberapa tujuan yang hendak dicapai. Instrumen yang digunakan sebagai berikut.

1) Peneliti

Peneliti adalah subjek atau orang yang melakukan penelitian. Peneliti

berperan sebagai perencana penelitian, pengumpulan data, pengelola hasil

data, dan pelopor hasil penelitian yang dilakukan.
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Tes Level Van Hiele

Tes level van Hiele terdiri dari 25 soal pilihan ganda yang dikutip dari
Sunardi tahun 2000. Tes ini dikerjakan oleh siswa kelas XI1I SMAN Ambulu,
dengan waktu pengerjaan paling lambat 80 menit untuk mengelompokkan
siswa sesuai dengan pelevelan van Hiele. Siswa yang memenuhi Kriteria
dijadikan subjek penelitian.

Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Tes kemampuan komunikasi matematis ada dua yaitu tes kemampuan
komunikasi matematis tulis dan tes kemampuan komunikasi matematis lisan.
Tes kemampuan komunikasi matematis tulis berisi soal-soal yang terkait
dengan masalah geometri yang dibuat sesuai dengan indikator yang telah
ditentukan. Tes ini dikerjakan oleh subjek penelitian yang terdiri dari 3 soal
uraian. Tes kemampuan komunikasi matematis lisan terdiri dari pertanyaan
lisan.

Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara pada penelitian ini merupakan pertanyaan yang
diajukan kepada subjek penelitian. Wawancara dilakukan untuk melengkapi
dan menguatkan data-data yang dibutuhkan peneliti dan untuk menguiji
kemampuan komunikasi lisan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut mengacu pada
tahap penyelesaian masalah yang digunakan subjek penelitian dalam
menyelesaikan soal-soal pada tes kemampuan komunikasi matematis.
Lembar Validasi

Lembar validasi adalah lembar yang digunakan untuk menguji apakah
instrumen-instrumen yang sudah dibuat sesuai dengan indikator-indikator
penelitian. Lembar validasi yang digunakan untuk menguji pedoman

penilaian kemampuan komunikasi matematis dan pedoman wawancara.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu cara agar data atau informasi

yang diperoleh benar, akurat dan relevan sehingga tujuan penelitian tercapai.

Metode pengumpulan data pada sebuah penelitian disesuaikan dengan instrumen-
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instrumen yang hendak diteliti. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data

yang digunakan adalah sebagai berikut.

1. Metode Tes
Menurut aiken (dalam Syahrum & Salim, 2012:141) tes merupakan instrumen
atau alat untuk mengukur perilaku, atau kinerja (performance) seseorang. Pada
penelitian ini diberikan tes level van Hiele kepada peserta didik untuk
mengukur tingkat perkembangan menurut level van Hiele. Lalu dipilih siswa
yang memenuhi kriteria level van Hiele untuk dijadikan subjek penelitian.
Selanjutnya diberikan tes kemampuan komunikasi matematis kepada subjek
penelitian tersebut. Hasil penyelesaian soal tes tersebut kemudian dianalisis
untuk dilakukan wawancara terhadap subjek penelitian.

2. Metode wawancara
Wawancara adalah kegiatan pengajuan pertanyaan spesifik oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi yang berguna dan terperinci (Creswell, 2012).
Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada subjek penelitian untuk
melengkapi gambaran atau informasi mengenai kemampuan komunikasi

matematis siswa dan untuk menganalisis kemampuan komunikasi lisan.

3.7 Metode Analisis Data

Menurut Siyoto & Sodik, (2015:109) analisis data adalah rangkaian
kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penaksiran dan verifikasi data
agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah. Analisis data
berasal dari hasil pengumpulan data. Sebab data yang telah terkumpul, bila tidak
dianalisis hanya menjadi barang yang tidak berarti. Oleh karena itu, analisis data
berfungsi untuk memberi arti, makna, dan nilai yang terkandung dalam data.
Metode analisis data merupakan sebuah cara yang digunakan oleh peneliti untuk
menafsirkan data yang telah diperoleh sehingga menjawab rumusan masalah yang
telah disusun. Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Pada penelitian

ini ada beberapa proses analisis data yaitu sebagai berikut.
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3.7.1 Analisis Hasil Validasi Instrumen

Validasi instrumen dilakukan untuk menguji instrumen yang digunakan
dalam penelitian sudah layak atau belum. Validasi pada penelitian ini berupa
pedoman tes kemampuan komunikasi matematis dan pedoman wawancara oleh
validator. Validator pada penelitian ini adalah dua dosen pendidikan matematika
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember dan satu guru
matematika. Setelah instrumen divalidasi maka dilakukan analisis data dari
lembar validasi dan revisi instrumen pada bagian-bagian tertentu. Analisis
dilakukan dengan perhitungan tingkat kevalidan instrumen berdasarkan nilai

rerata normal semua aspek (V,). Tingkat kevalidan pedoman observasi dan

wawancara dapat ditentukan dengan mencari rata-rata skor tiga validator sebagai
berikut.
| V, +V, +V,
i n(i)
dimana:

V., =nilai rerata total.

V,  =jumlah nilai validator 1.
V, = jumlah nilai validator 2.
V, = jumlah nilai validator 3.
i = banyaknya aspek.

n = banyaknya validator.

Tingkat kevalidan instrumen dengan acuan nilai V, pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai Va Tingkat Kevalidan
1<Va<?2 Tidak Valid
2<Va<3 Kurang Valid
3<Va<4 Valid

Va=4 Sangat Valid

Instrumen dengan tingkat valid atau sangat valid adalah instrumen yang
dapat digunakan pada suatu penelitian.

3.7.2 Analisis Hasil Tes Pelevelan VVan Hiele
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Tes pelevelan yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan pedoman
yang dikembangkan oleh Usiskin (Kusniati, 2011). Setiap level mempunyai lima
pertanyaan, jika siswa menjawab tiga, atau lebih pertanyaan dengan benar pada
level visualisasi maka siswa tersebut pada level visualisasi. Jika siswa menjawab
tiga atau lebih pada level analisis maka memenuhi level visualisasi dan tidak
menjawab dengan benar level deduksi informal, deduksi, rigor maka siswa
tergolong pada level analisis. Aturan dalam pengelompokan siswa ke dalam lima

level van Hiele adalah sebagai berikut.

1. Siswa dikatakan mencapai level tertentu pada level van Hiele apabila siswa
mampu menjawab minimal 3 dari 5 soal pada setiap level tertentu dengan
benar. Misalnya siswa menjawab dengan benar 3 dari lima pertanyaan
visualisasi maka siswa tersebut pada level visualisasi.

2. Apabila siswa gagal pada level tertentu maka siswa tersebut gagal pada level
berikutnya. Misalnya siswa hanya mampu menjawab dua dari lima pertanyaan
pada level deduksi maka siswa gagal mencapai level deduksi dan juga siswa
dianggap hanya pada level deduksi informal.

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian pada Level Van Hiele

No. Soal Level
1-5 Visualisasi
6-10 Analisis
11-15 Deduksi Informal
16-20 Deduksi
21-25 Rigor

3.7.3 Analisis Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Analisis hasil tes bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan
komunikasi matematis siswa . Data tes kemampuan komunikasi matematis yang
didapatkan dari lembar kerja siswa dianalisis sesuai dengan indikator kemampuan
komunikasi matematis.
3.7.4 Analisis Hasil Wawancara

Analisis hasil wawancara dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
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a. Mentranskrip data
Mentranskrip adalah kegiatan menguraikan data yang telah diperoleh dari
proses pengambilan data melalui metode wawancara menjadi sebuah tulisan
secara rinci dan lengkap.

b. Mereduksi data
Mereduksi adalah kegiatan analisis data dengan merangkum, memilih,
mengklasifikasi informasi data yang telah diperoleh dari lapangan. Mereduksi
data berarti data yang telah diperoleh dirangkum dan dipilih pokok-pokok
yang sesuai dengan rumusan masalah untuk memfokuskan pada data-data
penting. Data tersebut selanjutnya dibandingkan dengan indikator kemampuan
komunikasi matematis lisan guna menguji tingkat kemampuan komunikasi
matematis lisan.

c. Menganalisis data
Analisis data berfungsi untuk memberi arti, makna, dan nilai yang terkandung
dalam data yang telah dikumpulkan melalui kegiatan wawancara, sehingga
data tersebut akan menjawab rumusan masalah yang telah disusun.

d. Menyajikan data
Pemaparan data adalah kegiatan identifikasi dan klasifikasi hasil analisis data.
Pemaparan data pada penelitian ini dibuat dalam bentuk narasi atau kata-kata,
dimana narasi tersebut berisi pendeskripsian kemampuan komunikasi
matematis jika ditinjau dari level van Hiele.

e. Menarik kesimpulan
Setelah pemaparan data, peneliti juga menyajikan kesimpulan terhadap hasil
analisis kemampuan komunikasi matematis yang digunakan oleh subjek
penelitian pada setiap langkah penyelesaian masalah.

3.7.5 Triangulasi

Menurut Creswell (2012), triangulasi adalah suatu metode yang digunakan
dalam proses pemeriksaan sumber-sumber informasi untuk menguatkan bukti atau
hasil penelitian. Triangulasi merupakan proses yang digunakan agar data yang

diperoleh dapat diterima dan hasilnya dapat dipertanggung jawabkan.
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BAB 5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Siswa visualisasi memiliki kemampuan komunikasi tulis yaitu dapat
mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan dan mendemostrasikannya,
mampu menggunakan istilah-istilah dan notasi-notasi dalam menyajikan suatu
data. Sedangkan kemampuan komunikasi matematis tulisnya yaitu siswa mampu
memahami ide-ide matematika dan mampu menjelaskan istilah-istilah dan notasi-
notasi matematika yang digunakan dalam menyajikan data. Siswa analisis
memiliki kemampuan komunikasi matematis tulisnya adalah mampu memahami,
menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematika dan mampu
menggunakan istilah-istilah dan notasi-notasi matematika dalam menyajikan ide
matematika. Sedangkan untuk kemampuan komunikasi matematis lisan yaitu
dapat  mengekspresikan ide-ide  matematis  melalui lisan  dan
mendemostrasikannya, mampu memahami dan mengevaluasi ide-ide matematis
baik secara lisan dan mampu menjelaskan istilah-istilah dan notasi-notasi
matematika yang digunakan dalam menyajikan data. Siswa deduksi informal
memiliki kemampuan komunikasi matematis tulisnya adalah mampu
mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan dan mendemonstrasikan
serta menggambarkan secara visual, mampu memahami ide-ide matematika, dapat
menggambarkan situasi transformasi geometri, dan mampu menggunakan istilah-
istilah dan notasi-notasi matematika dalam menyajikan ide matematika.
Sedangkan untuk kemampuan komunikasi matematis lisan yaitu dapat
mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan dan mendemostrasikannya,
mampu memahami ide-ide matematis baik secara lisan, dapat menggambarkan
situasi transformasi geometri, dan mampu menjelaskan istilah-istilah dan notasi-
notasi matematika yang digunakan dalam menyajikan data.Kecerendungan siswa
yang memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis adalah siswa
deduksi informasi. Dari lima indikator kemampuan komunikasi matematis tulis

dan lima indikator kemampuan komunikasi matematis lisan, siswa deduksi

79
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informal mampu memenuhi 4 indikator kemampuan komunikasi matematis tulis
dan 4 indikator kemampuaan komunikasi matematis lisan. Indikator kemampuan
komunikasi matematis tulis yang terpenuhi yaitu siswa dapat menggambarkan
transformasi geometri secara visual, siswa dapat mengklasifikasikan dan
menjelaskan ciri transformasi melalui gambar, siswa dapat menggambarkan
situasi transformasi geometri, dan iswa dapat menggunakan istilah dan notasi
untuk menyajikan data. Indikator kemampuan komunikasi matematis lisan yang
terpenuhi yaitu siswa dapat menjelaskan cara menggambarkan transformasi
geometri, siswa dapat menjelaskan macam-macam transformasi dan menjelaskan
cirinya melalui gambar, siswa menjelaskan situasi transformasi geometri, dan
siswa dapat menjelaskan istilah dan notasi yang digunakan untuk menyajikan
data.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, terdapat beberapa saran

sebagai berikut.

1) Bagi siswa, sebaiknya semakin giat belajar memahami konsep dan berlatih
soal-soal yang bervariasi seperti soal berbasis masalah agar dapat terasah
kemampuannya dalam mengerjakan soal.

2) Bagi guru, dapat dijadikan pertimbangan dalam memberikan pembelajaran
pada bidang geometri dengan melihat perkembangan siswa menurut level van
Hiele.

3) Bagi penelitian selanjutnya, dapat menggembangkan indikator kemampuan
komunikasi matematis menjadi lebih kreatif, diharapkan adanya perbaikan
terkait tes klasifikasi level van Hiele karena bentuk soal memungkinkan siswa

menjawab berdasarkan pemikiran tanpa tahu alasannya.
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Lampiran 1. Matrik Penelitian

LAMPIRAN

MATRIK PENELITIAN

Judul RumUzgn Variabel Indikator Sumber Data Met(_)Qe
Masalah Penelitian
Profil 1. Bagaimana . Kemampuan | Aspek dalam pengukuran 1. Kepustakaan |1. Jenis penelitian:
Kemampuan profil komunikasi | komunikasi matematis ialah sebagai | 2. Subjek deskriptif
Komunikasi kemampuan matematis berikut: penelitian: kualitatif
Matematis komunikasi siswa a. Kemampuan mengekspresikan seluruh siswa |2. Metode
Dalam matematis . Level van ide-ide matematis melalui kelas X1I di pengumpulan
Menyelesaikan | dalam Hiele tulisan, lisan, dan sekolah data:
Masalah menyelesaikan mendemonstrasikan serta SMAN a. Tes
Geometri masalah menggambarkan secara visual Ambulu b. Wawancara
Ditinjau Dari geometri b. Kemampuan memahami, 3. Validator 3. Metode analisis
Level Van ditinjau dari menginterpretasikan dan data: analisis
Hiele level van hiele? mengevaluasi ide-ide matematis deskriptif
baik secara lisan, tulisan maupun kualitatif
dalam bentuk visual lainnya. a. Analisis data
c. Kemampuan dalam hasil tes
menggunakan istilah-istilah, b. Analisis data
notasi-notasi matematika dan hasil
strukturnya untuk menyajikan wawancara

ide-ide serta menggambarkan
hubungan dan model-model
situasi.

G8


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

86

Lampiran 2. Tes Level Van Hiele
TES LEVEL VAN HIELE
(dikutip dari Sunardi: 2000)
Petunjuk

1. Tes ini terdiri dari 25 soal.

Baca setiap pertanyaan dengan cermat.

3. Putuskan bahwa jawaban yang Anda pikirkan adalah benar. Hanya ada satu
jawaban yang paling tepat pada setiap soal.

4. Berikan tanda silang (X) pada huruf yang sesuai dengan jawaban Anda pada
lembar jawaban.

5. Gunakan kertas yang disediakan untuk menggambar atau untuk membuat
coretan. Jangan memberi coretan pada buku tes

6. Jika Anda ingin mengubah jawaban, hapuslah jawaban pertama Anda.

7. Waktu yang tersedia untuk menyelesaikan semua soal adalah paling lama 80
menit.

no
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1. Manakah bangun berikut yang merupakan persegi?

AN

K L M
a. HanyaK
b. Hanya L
c. HanyaM

d. HanyalL dan M
e. Semua adalah persegi

2. Manakah bangun berikut yang merupakan segitiga?

U \Y w X
a. Semua bukan segitiga
b. HanyaV
c. Hanya W

d. Hanya W dan X
e. HanyaV dan W

3. Manakah bangun berikut yang merupakan persegipanjang?

AN

S r U
Hanya S

o &

Hanya T
c. HanyaSdanT
d. Hanya S dan U
e. Semua adalah persegipanjang
4. Manakah bangun berikut yang merupakan persegi?
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(J [T

I

e.

I G H 1
Semuanya bukan persegi
Hanya G
Hanya F dan G
Hanya G dan |

Semuanya persegi

. Manakah bangun berikut yang merupakan jajargenjang?

I

C.
d.
e.

E<>

Hanya J

Hanya L

Hanya J dan M

Semuanya bukan jajargenjang
Semuanya jajargenjang

. PQRS berikut adalah persegi
Manakah hubungan berikut pada persegi PQRS yang benar?

a.
b.
C.
d.

e.

PR dan RS sama panjang : Q
QS dan PR saling tegaklurus
PS dan QR saling tegaklurus
PS dan QS sama panjang
S R

Sudut Q lebih besar dari sudut R

88

. Pada persegipanjang GHJK, GJ dan HK adalah diagonal. Manakah dari a — d

yang benar pada setiap persegipanjang?

G

H

a. Adaempat sudut siku-siku

b. Adaempat sisi

C.

Diagonalnya sama panjang K
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d. Sisi yang berhadapan sama panjang
e. Semua dari (a) sampai (d) adalah benar pada setiap persegipanjang.

8. Belah ketupat adalah bangun segiempat yang semua sisinya sama panjang.

=

Manakah dari (a) — (d) yang tidak benar pada setiap belahketupat?

Berikut ada tiga contoh belahketupat.

a. Dua diagonalnya sama panjang
b. Setiap diagonalnya membagi sudut belahketupat dua sama besar
c. Dua diagonalnya saling tegak lurus.
d. Sudut yang berhadapan sama besar.
e. Semua dari (a) — (d) adalah benar pada setiap belahketupat
9. Segitiga samakaki adalah segitiga yang memiliki dua sisi sama panjang.
Berikut tiga contoh segitiga samakaki.

Manakah dari (a) — (d) yang benar dalam setiap segitiga samakaki?
a. Tiga sisinya harus sama panjang

b. Satu sisinya harus dua kali panjang sisi yang lain

o

. Paling sedikit dua sudut harus mempunyai ukuran sama besar.

o

. Tiga sudut harus mempunyai ukuran sama besar

e. Tidak satupun dari (a) — (d) adalah benar pada setiap segitiga samakaki.
10. Dua lingkaran dengan pusat di titik P dan Q berpotongan di titik R dan S
untuk membentuk bangun segiempat PQRS. Berikut ada dua contoh :

&

R
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11.

12.

13.
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Manakah dari (a) — (d) yang tidak selalu benar?
a. PQRS akan memiliki dua pasang sisi sama panjang.
b. PQRS akan memiliki paling sedikit dua sudut ukurannya sama.
c. Garis PQ dan RS akan saling tegak lurus.
d. Sudut P dan Q akan memiliki ukuran sama
e. Semua dari (a) — (d) adalah benar.
Diketahui dua pernyataan.

Pernyataan 1 : Bangun F adalah persegipanjang.

Pernyataan 2 : Bangun F adalah segitiga.
Manakah pernyataan berikut yang benar?
a. Jika 1 adalah benar, maka 2 adalah benar
b. Jika 1 adalah salah, maka 2 adalah salah.
c. 1dan 2 tidak dapat benar bersama-sama.
d. 1 dan 2 tidak dapat salah bersama-sama.
e. Tidak satupun dari (a) — (d) adalah benar.
Diketahui dua pernyataan
Pernyataan S : Segitiga ABC memiliki tiga sisi sama panjang.
Pernyataan T : Pada segitiga ABC, ZB dan ZC memiliki ukuran yang sama
Manakah pernyataan berikut yang benar?
a. Pernyataan S dan T tidak dapat benar bersama-sama.
b. Jika S benar, maka T benar.
c. Jika T benar, maka S benar.
d. Jika S salah, maka T salah.
e. Tidak satupun dari (a) — (d) adalah benar.
Manakah dari bangun berikut yang dapat dinyatakan sebagai persegipanjang?

P Q R

a. Semuanya
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b. Hanya Q
c. HanyaR
d. Hanya P dan Q
e. HanyaQ dan R
14. Manakah pernyataan berikut yang benar?
a. Semua sifat persegipanjang adalah sifat dari persegi.
b. Semua sifat persegi adalah sifat dari persegipanjang.
c. Semua sifat persegipanjang adalah sifat dari jajargenjang.
d. Semua sifat persegi adalah sifat dari jajargenjang.
e. Tidak satupun dari (a) — (d) adalah benar.
15. Sifat apakah yang dimiliki semua persegipanjang tetapi tidak dimiliki
jajargenjang?
a. Sisi yang berhadapan sama
b. Diagonalnya sama.
c. Sisi yang berhadapan sejajar.
d. Sudut yang berhadapan sama.
e. Tidak satupun dari (a) — (d)
16. Pada gambar berikut diketahui segitiga ABC siku-siku. Segitiga samasisi
ACE, ABF, dan BCD dibuat pada sisi-sisi segitiga ABC.

Dari informasi tersebut, dapat dibuktikan bahwa AD, BE, dan CF memiliki

sebuah titik sekutu. Manakah yang benar dari alasan bukti berikut?

a. Hanya pada gambar segitiga tersebut dapat kita percaya bahwa AD, BE,
dan CF memiliki sebuah titik sekutu.

b. Pada beberapa segitiga siku-siku, tetapi tidak semua. AD, BE, dan CF

memiliki sebuah titik sekutu.
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c. Pada sebarang segitiga siku-siku, AD, BE, dan CF memiliki sebuah titik
sekutu.

d. Pada sebarang segitiga, AD, BE, dan CF memiliki sebuah titik sekutu.

e. Pada segitiga samasisi, AD, BE, dan CF memiliki sebuah titik sekutu.

Diketahui tiga sifat suatu bangun.
Sifat D : Bangun tersebut memiliki diagonal sama panjang.
Sifat S : Bangun tersebut adalah persegi.
Sifat R : Bangun tersebut adalah persegipanjang.

Manakah pernyataan berikut yang benar?

a. Jika D maka S, maka mengakibatkan R

b. Jika D maka R, maka mengakibatkan S

c. Jika S maka R, maka mengakibatkan D

d. Jika R maka D, maka mengakibatkan S

e. Jika R maka S, maka mengakibatkan D

Diketahui dua pernyataan.
I : Jika suatu bangun adalah persegipanjang maka diagonalnya

berpotongan ditengah-tangah.
Il : Jika diagonal suatu bangun berpotongan ditengah-tengah, maka
bangun tersebut persegipanjang.

Manakah pernyataan berikut yang benar?

a. Untuk membuktikan I adalah benar, maka cukup membuktikan bahwa I1
adalah benar.

b. Untuk membuktikan Il adalah benar, maka cukup membuktikan bahwa |
adalah benar.

c. Untuk membuktikan 1l adalah benar, maka cukup menentukan satu
persegipanjang yang diagonalnya berpotongan ditengah-tengah.

d. Untuk membuktikan Il adalah salah, maka cukup menentukan satu bukan
persegipanjang yang diagonalnya berpotongan ditengah-tengah.

e. Tidak satupun dari (a) — (d) adalah benar

Dalam geometri
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Dalam istilah dapat didefinisikan dan setiap pernyataan benar dapat
dibuktikan kebenarannya.

Setiap istilah dapat didefinisikan tetapi istilah tersebut perlu
mengasumsikan bahwa pernyataan tertentu adalah benar.

Beberapa istilah harus dipandang sebagai istilah yang tidak didefinisikan
tetapi setiap pernyataan benar dapat dibuktikan kebenarannya.

Beberapa istilah harus dipandang sebagai istilah yang tidak didefinisikan
dan istilah tersebut perlu memiliki beberapa pernyataan yang diasumsikan
benar.

Tidak satupun dari (a) — (d) adalah benar.

20. Ujilah tiga kalimat berikut.

(1) Dua garis yang tegaklurus terhadap garis yang sama adalah sejajar.

(2) Sebuah garis yang tegaklurus terhadap satu dari dua buah garis yang

sejajar adalah tegaklurus terhadap garis yang lain.

(3) Jika dua garis berjarak sama, maka garis tersebut adalah sejajar.

Pada gambar berikut, diberikan garis m dan garis p adalah tegak lurus, garis n

dan garis p adalah tegak lurus. Manakah kalimat diatas yang logis bahwa garis

m adalah sejajar garis n? p

a. Hanya (1) — 7
b. Hanya (2) - )
c. Hanya (3)

d. (1) atau (2)

€.

(2) atau (3)

21. Pada geometri F, sesuatu dibedakan dari yang biasa anda gunakan. Pada

geometri F terdapat tepat empat titik dan enam garis. Setiap garis memuat

tepat dua titik. Jika titik-titiknya adalah P, Q, R, dan S, maka garis-garisnya
adalah {P,Q}, {P,R}, {P,S}, {Q.R}, {Q,S}, dan {R,S}

o P
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Disini bagaimana kata “berpotongan” dan “sejajar” digunakan pada geometri
F. Garis {P,Q} dan {P,R} berpotongan pada P karena {P,Q} dan {P,R}
memiliki titik sekutu P. Garis {P,Q} dan {R,S} adalah sejajar karena garis
tersebut tidak memiliki titik sekutu.
Dari informasi tersebut, manakah pernyataan berikut yang benar?
a. {P,R} dan {Q,S} adalah berpotongan.
b. {P,R} dan {Q,S} adalah sejajar.
c. {Q,R} dan {R,S} adalah sejajar.
d. {P,S} dan {Q,R} adalah berpotongan.
e. Tidak satupun dari (a) — (d) adalah benar.
Untuk membagi suatu sudut menjadi tiga sama besar berarti membagi ukuran
sudut menjadi tiga bagian sama besar. Pada tahun 1874. P L Wanzel
membuktikan hal tersebut. Membagi sudut menjadi tiga bagian sama besar,
tidak mungkin hanya menggunakan sebuah jangka dan sebuah penggaris
tanpa ukuran. Dari bukti diatas maka yang benar dari kesimpulan berikut
adalah?

a. Secara umum, maka tidak mungkin membagi sudut menjadi tiga bagian
sama besar hanya dengan menggunakan sebuah jangka dan sebuah
penggaris tanpa ukuran.

b. Secara umum, maka tidak mungkin membagi sudut menjadi tiga bagian
sama besar hanya dengan sebuah jangka dan sebuah penggaris berukuran.

c. Secara umum, maka tidak mungkin membagi sudut menjadi tiga bagian
sama besar menggunakan sembarang alat menggambar.

d. Hal tersebut masih mungkin di masa akan datang seseorang mungkin
menentukan cara umum untuk membagi sudut menjadi tiga bagian sama
besar hanya menggunakan sebuah jangka dan sebuah penggaris tanpa
ukuran.

e. Tidak seorangpun akan dapat menentukan metode untuk membagi sudut

hanya menggunakan sebuah jangka dan sebuah penggaris tanpa ukuran.
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23. Ada temuan geometri oleh matematikawan J. Dimana pernyataan berikut

24.

25.

benar.

Jumlah ukuran sudut sebuah segitiga adalah kurang dari 180°.

Manakah pernyataan berikut yang benar?

a.
b.
C.
d.

e.

J membuat kesalahan dalam mengukur sudut suatu segitiga.
J membuat kesalahan dalam logika penalarannya.

J mempunyai ide salah apa yang diartikan oleh ’benar”

J mulai dari asumsi yang berbeda pada geometri biasa.

Tidak satupun dari (a) — (d) adalah benar.

Dua buku geometri mendefinisikan konsep persegipanjang dalam cara yang
berbeda.

Manakah pernyataan berikut yang benar?

a.
b.

€.

Satu dari buku-buku tersebut memiliki kesalahan.

Satu dari definisi tersebut adalah salah. Di buku tersebut tidak dapat dua
definisi berbeda untuk persegipanjang.

Persegipanjang pada satu dari buku-buku tersebut harus memiliki sifat-

sifat yang berbeda pada buku yang lain.

. Persegipanjang pada satu dari buku-buku tersebut harus memiliki sifat-

sifat yang sama pada buku yang lain.

Sifat-sifat persegipanjang pada dua buku tersebut mungkin berbeda.

Misalkan anda telah membuktikan pernyataan | dan I1.

| :Jika p, makaq

Il : Jika s, maka bukan g.

Manakah pernyataan berikut yang mengikuti pernyataan I dan I1?

Jika p, makas

. Jika bukan p, maka bukan g.

Jika p atau g, maka s

. Jika s, maka bukan p.

Jika bukan s, maka p.
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Lampiran 3. Kunci Jawaban Tes Level Van Hiele

KUNCI JAWABAN

TES LEVEL VAN HIELE

1. B 6. B 11.C
2. D 7. E 12. B
3. C 8. A 13. A
4. B 9. C 14. A
5. E 10.D 15.B

16.C
17.C
18.D
19.D
20. A

96

21.B
22.E
23.D
24. E
25.D


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 4. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Kisi-Kisi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis

Aspek Komunikasi Matematis Indikator yang Harus Dipenuhi No.
Soal
Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis Siswa dapat menggambarkan transformasi geometri secara 1
melalui tulisan, lisan, dan mendemonstrasikan serta | visual
menggambarkan secara visual
Kemampuan memahami, menginterpretasikan dan | Siswa dapat mengklasifikasikan dan menjelaskan ciri 2.a
mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, | transformasi melalui gambar
tulisan maupun dalam bentuk visual lainnya. Siswa dapat menjelaskan cara menentukan perubahan akibat 2.b
transformasi

Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, Siswa dapat menggambarkan situasi transformasi geometri 3
notasi-notasi matematika dan strukturnya untuk Siswa dapat menggunakan istilah dan notasi untuk menyajikan | 1,2,3

menyajikan ide-ide serta menggambarkan
hubungan dan model-model situasi.

data.

L6
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Kisi-Kisi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan

Aspek Komunikasi Matematis

Indikator yang Harus Dipenubhi

Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis
melalui tulisan, lisan, dan mendemonstrasikan serta
menggambarkan secara visual

Siswa dapat menjelaskan cara menggambarkan transformasi geometri

Kemampuan memahami, menginterpretasikan dan
mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan,
tulisan maupun dalam bentuk visual lainnya.

Siswa dapat menjelaskan macam-macam transformasi dan menjelaskan
cirinya melalui gambar

Siswa dapat menjelaskan cara menentukan perubahan akibat transformasi

Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah,
notasi-notasi matematika dan strukturnya untuk
menyajikan ide-ide serta menggambarkan hubungan
dan model-model situasi.

Siswa menjelaskan situasi transformasi geometri

Siswa dapat menjelaskan istilah dan notasi yang digunakan untuk
menyajikan data

86
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Lampiran 5. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Petunjuk

e

o o

Tes ini terdiri dari 3 soal esai.

Baca setiap pertanyaan dengan cermat.

Tuliskan nama, kelas dan sekolah pada lembar jawaban.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini pada lembar jawaban yang telah
disediakan dengan benar.

Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan langkah-langkah pengerjaan.
Waktu yang tersedia untuk menyelesaikan semua soal adalah paling lama 80
menit.

7. Periksa kembali jawabanmu setelah menuliskan setiap langkah yang kamu
pilih.

Soal

1. Seorang siswa akan berangkat sekolah dengan berjalan kaki ke barat 6 meter

2.

dan ke selatan 3 meter. Kemudian dilanjutkan ke barat 4 meter dan ke utara 5
meter. Misalkan siswa tersebut berada pada titik awal (3,2). Tentukan sketsa
pergerakan siswa pada diagram Kkartesius dan tuliskan transformasi
geometrinya apabila setiap 1 meternya adalah 1 satuan

Perhatikan gambar berikut!
a.

[
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Berdasarkan gambar diatas. Jelaskan

a. Transformasi yang digunakan pada setiap gambar beserta alasannya

b. Perubahan yang terjadi pada gambar beserta alasannya

. Rina menaiki sebuah bianglala, lalu bianglala tersebut bergerak membentuk
sudut 10° pada selang waktu 5 detik searah jarum jam. Namun tiba-tiba pada
menit ke 2 bianglala tersebut berhenti. Misalkan pusat bianglala adalah (0,0)
dan keranjang biang lala memiliki jarak 3 meter dari pusatnya.

a. Berapa perpindahan Rina dari titik awal.

b. Gambarkan model transformasi diatas pada diagram kartesius.
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Lampiran 6. Lembar Jawaban Tes Kemampuan Komunikasi Matematis.
Lembar Jawaban

Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Nama

Kelas

Sekolah

Waktu :60 menit
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Lampiran 7. Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Komunikasi Matematis.

Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis

Aspek Komunikasi No. Indikator Kunci Jawaban Indikator
Matematis Soal yang dicapai
Kemampuan l.a | Siswa dapat |
mengekspresikan ide- menggambarkan

ide matematis melalui
tulisan, lisan, dan
mendemonstrasikan
serta menggambarkan
secara visual

transformasi geometri
secara visual

it

e Pergeseran Pertama

S

e Pergeseran Kedua

ke

Jadi, siswa mengalami pergeseran pertama sebesar (-6,-3),

kemudian dilanjutkan pergeseran kedua sebesar (-4,5).
Permasalahan tersebut menggunakan prinsip translasi
dengan titik akhir (-7,4).

€0t
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Aspek Komunikasi No. Indikator Kunci Jawaban Indikator
Matematis Soal yang dicapai
Kemampuan 2.a | Siswa dapat Rotasi
memahami, mengklasifikasikan dan Benda mengalami perputaran terhadap sudut dan titik
menginterpretasikan menjelaskan ciri pusat tertentu yang memiliki jarak sama dengan
dan mengevaluasi transformasi melalui dengan setiap titik yang diputar. Benda tidak
ide-ide matematis gambar mengalami perubahan ukuran.
baik secara lisan, Refleksi
tulisan maupun dalam Benda mengalami perubahan dengan menggunakan
bentuk visual lainnya. prinsip cermin datar, tanpa mengalami perubahan
ukuran.
Translasi
Benda mengalami perpindahan tempat tanpa ada
perubahan ukuran.
Dilatasi
Benda mengalami perubahan perbesaran ataupun
pengecilan dengan sudut pusat tertentu.
2.b | Siswa dapat Rotasi

menjelaskan cara
menentukan perubahan
akibat transformasi.

Pada gambar benda mengalami rotasi sebesar 180°
dengan sudut pusat (0,0).

Refleksi

Benda mengalami refleksi pada pada garis x+y =2

Translasi
-4
Benda mengalami perpindahan sebesar { 3 }

Dilatasi
Benda mengalami perbesaran dengan faktor skala 3

v0T
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Aspek Komunikasi No. Indikator Kunci Jawaban Indikator
Matematis Soal yang dicapai
dengan sudut pusat (0,0)
Kemampuan dalam 3 Siswa dapat Diketahui :

menggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi
matematika dan
strukturnya untuk
menyajikan ide-ide
serta menggambarkan
hubungan dan model-
model situasi.

menggambarkan situasi
transformasi geometri

= Pusat (0,0)

= Jari-jari 3 meter

= Titik awal (0,-3)
Sudut yang terbentuk saat berhenti
2x60 menit=120 detik

10°/5detik a%xlm _ 240°

Akan dibuktikan :

e Rotasi ¢ =-240
Pusat (0,0)

X' (cos(-240)
y') | sin(—240)

(berlawananarah jarum jam)

—sin(—-240) ) 0-0 0
cos(-240) \—-3-0 " 0

G0T
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Aspek Komunikasi
Matematis

No.
Soal

Indikator

Kunci Jawaban

Indikator
yang dicapai

¥)_| "z 2o
y) |tz 1 (-3
2 2

1
(A
y —lx—3
2
3
X E‘/g
y) | 3
2
Perpindahan
(X! y) = (01_3)
B
(x,y)=| 2,
2

b

awal(x, y)L henti(x', y')

90T
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Aspek Komunikasi
Matematis

No.
Soal

Indikator

Kunci Jawaban

Indikator
yang dicapai

E‘/g 0 a
= +
3 -3| |b
2
3 3=a §=—3+b
2 2
26=a 45=Db

Lintasan

= (0, 0)

1 / 2
Perpindahaii = (2.6, 4.5)

Titik Awal = (0, -3)

Jadi, Rina mengalam_i rotasi dengan sudut -240 dan pusat

(0,0) serta berhenti pada titik (g ﬁgj sehingga

L0T
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Aspek Komunikasi No. Indikator Kunci Jawaban Indikator
Matematis Soal yang dicapai
mengalami perpindahan sebesar (g\/g %j
1,2,3 | Siswa dapat

menggunakan istilah
dan notasi untuk
menyajikan data.

Melihat penyelesaian dari soal nomor 1,2, dan 3

80T
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Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan

Aspek Komunikasi Matematis

Indikator yang Harus Dipenuhi

Indikator yang Dicapai

Kemampuan mengekspresikan ide-ide
matematis melalui tulisan, lisan, dan
mendemonstrasikan serta menggambarkan
secara visual

Siswa dapat menjelaskan cara
menggambarkan transformasi geometri

Kemampuan memahami,
menginterpretasikan dan mengevaluasi
ide-ide matematis baik secara lisan,
tulisan maupun dalam bentuk visual
lainnya.

Siswa dapat menjelaskan macam-macam
transformasi dan menjelaskan cirinya
melalui gambar

Siswa dapat menjelaskan cara
menentukan perubahan akibat
transformasi

Kemampuan dalam menggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi matematika dan
strukturnya untuk menyajikan ide-ide
serta menggambarkan hubungan dan
model-model situasi.

Siswa menjelaskan situasi transformasi
geometri

Siswa dapat menjelaskan istilah dan notasi
yang digunakan untuk menyajikan data

60T
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Lampiran 8. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
Petunjuk

a. Wawancara yang dilakukan dengan siswa mengacu pada pedoman wawancara.

b. Wawancara tidak harus berjalan berurutan sesuai dengan pedoman wawancara.

c. Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar saja, dan peneliti
diperbolehkan untuk mengembangkan pembicaraan (diskusi) ketika wawancara
berlangsung karena wawancara ini tergolong dalam wawancara bebas
terpimpin.

Berikut langkah-langkah wawancara yang perlu diperhatikan.

1. Pembukaan, peneliti menciptakan suasana kondusif, menjelaskan focus
pembicaraan, tujuan wawancara, dan sebagainya.

2. Pelaksanaan, ketika memasuki inti wawancara suasana kondusif tetap
diberlakukan dan suasana informal.

3. Penutup, berupa pengakhiran wawancara, ucapan terimakasih, kemungkinan
wawancara lebih lanjut, dan bisa berupa tindak lanjut yang akan dilakukan.

Wawancara dilakukan setelah siswa mengerjakan soal tes kemampuan
komunikasi matematis. Berikut pedoman wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini.

Indikator Kemampuan

. . . Pertanyaan
Komunikasi Matematis Lisan y

Siswa dapat menjelaskan cara | Bagaimana cara menggambarkan transformasi
menggambarkan transformasi | geometri yang ditemukan dalam soal tersebut?

geometri Bagaimana cara menentukan transformasi

geometri yang ditemukan dalam soal tersebut?
Siswa dapat menjelaskan Bagaimana mengklasifikasikan macam
macam-macam transformasi transformasi geometri melalui sebuah gambar
dan menjelaskan cirinya dan sebutkan cirinya?

melalui gambar

Siswa dapat menjelaskan cara | Bagaimana menentukan perubahan pada bangun
menentukan perubahan akibat | geometri setelah mengalami transformasi

transformasi geometri?
Siswa menjelaskan situasi Bagaimana model ataupun situasi transformasi
transformasi geometri geometri pada permasalahan?

Bagaimana cara menyelesaikan soal
menggunakan transformasi geometri?
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Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis Lisan

Pertanyaan

Siswa dapat menjelaskan
istilah dan notasi yang
digunakan untuk menyajikan
data

Jelaskan notasi atau istilah apa saja yang kamu

gunakan dalam menyelesaikan permasalahan

tersebut?
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Lampiran 9. Hasil Validasi Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Validator 1

HASIL VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI

MATEMATIS VALIDATOR 1

Lompéran &, Lembar Yaliden Tes Eemampusn Komanikas: Maematis

LEMEBEAR VALIDASE S0AL TES REMAMPUAN KOMUSNIKASI
MATEMATIS

A TUIUAN

s

Tujumn penggamman msemen im adalab omiuk mengukur kevalidan soal es
masalsh geomem siswn dalam menyeleaikan soal kemampuan komundkasi
maiemais yang dibenian bendmsarksn desorpior tingkai van higle.

PETUNJUK

Silshkan memberikan innda centang (%) pads kolom penilnion sesuni dengan
pendupat haquk/ibe.

Keteramgan nilai skala penilaimn 12 Tidak Sengm, X Komng Setje. 32 Semjm,
4: sngat setaj

Apehala ada yang perlu direvis, mobhon memlislernys pada kedom
komentar’sarsn wan Inng=mg pada naskah.

- Setelah selesai memerdza, mohon mbiskan tonggal pemerdcmn dan nama

sota mnda temgan hapakfiba pada hagian yeng iclah disedinken.

. ASPEK IS]

. Skala Penilaian Saran
e, i e L [2][3]4]| Perbaikan

I. | Buiir soal memungkindan ¥
sehjek penelitian depm
memshami hal vang diketmnhs
2. | Batir soal memungkinkan y
subjek penelitisn unbuk

n pemasalahan

3. | Buter soal memamgkmdan ¥
sujek penclitizn
menggunaken pengeiahuan
yung dimiliki
4. | Boier soal memungkindan |
subjek penclitian depat
menenbokan smmiegi
menyelesailan masalsh

3. | Batir soal memoengkinkan 1
sehjek penelitizn depm
menjalanken sirategi

menvelesadan masalah

t. | Bty soal memungkinian ]
menggali proses bomunikasi

mabernstix siswa

112
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. ASFEK BAHASA

%kals Penilaian Saram
e et e 3[4 Perbaikan
L. | Penggunasn hahasa sesum i
dengan knidal Bahasa
Indonesia yang haik dan bemar,
Y. | Penanyaan ies dakam ¥
menyelesaian masalzh
geometn tdak meninbulkan
maka
3. | Petunjuk pengerjann soal ies “
jelas dan tidak menimbmlkan
makra ganda.
4. | Abokesi wakiu yang diberikan ¥
sesuai dengan junslsh soal tes

E PEMILALAN UMUM
Berdasarkon peniloinan dari kriierin & sins, makn soal des kemampuan
komumikasi msematis ind dinyaiakan:

k. Layak dagunakan dengan perhaikan

c. Tidak layak dgunakesn

{Aohon lingkan baraf sesum hasil pesilainn Bapakilu)

F. KOMENTARSARAN

Jember, 22 Juli 2020

W alidabor
i
S
—1 ‘:_.‘.T'm'_i'?_ o

[dbgnar U Hpew-Femnien, 504 b B
NIE ot e L

113
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Lampiran 10. Hasil Validasi Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Validator 2

HASIL VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI

MATEMATIS VALIDATOR 2

Lempirga 8. Lembar Validasi Tes Kemampuan Komamkasi Malematis

e

LEMBAR YVALIDAST SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS

TUITAN

Tujaun penggunuan mstnamen i adalzh ontuk mengukur kevalidan soal tes
muaslah geometn siwa dalam menyelesmkan soal kemampuan komuemikas
matlemats yvang diberikan berdmarkan descoptor timgkal van haele,

FETUNIUK

Silnhkan membenkan tandn centang (%) pada kolom penilaian sesuad dengan
pendapal bapakf b,

Eeterangan ol skala penilman 12 Telak Setaje, 2= Korang Setuju, 32 S,
d- sangal setuju.

Apabila ada yumg perdu divevisa, mobon membliskanoya  pada kolom
komentar'saran alan bmgsung pada naskah.

3. Seielah sclesad memenksa, mohon fliskan tangeal pemenksaan dan nama
werta tands tangan bapakfibu pads bagian vang telah disedsakan.
C. ASPEK ISI
Na. Aspek Penilaian —":‘"‘;";"": Pj_::;:m
1. | Butir soal memungkinkan 1\1'
suhjck penelfzan dapat
mezrshams bal yang dikelshai
I, | Butir soal memungkinkan -\1'
suhpck penelnmm untok
mengpnmbarkan permasalahan
1, | Batir soal memungkinkan -\1'
suhpek penelnzam
mengganakan pengetahoan
yang dimuliki
&, | Butir soal memungkinkan -,.ll
subpck penelfizan dapat

menemtukan strabegs
menvelesaikan maslah

5. | Butir spal memungkinkan Yy
suhjck penelsisan dopat
meng@lankan sirabeg

meenyelesaikan masalnh

6, | Butir spal memungkinkan W
menggali proses komuonzkasi
sl ematis giswi
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. ASPEK BAHASA

N Aspek Penilaian 3':“":“;'“: rj-:::u
I Pengiunaan bahasa sesumi 1..I'
dengan kanish Bahasa
Inibanesia vang baik dan benar.
2. | Peramyaan tes dalam N
menvelesaikan masalah
geometn bdak menimbalkan
mmakna gamis.
1. | Petunjuk pengerjian soal tes -\1'
jelss dan bdak menmbulkan
maakna panda.
4. | Abokass wakiu yang diberikan 3
sesual dengan jumlah soal hes

E. PENILALAN UMUM

F-

Berdasarkan penilasan dum knberia di atas, maka soal fes kemampuam

komunikasi matemahs im dimystakanc
Layak dsgmmakan

. Layak dsgunakan dengan perhuaskan
c. Tubak byak digunakan

[Mohon lingkan hand’ sesuas hasal penilaian Bapak{Thu)

KOMENTARSARAN

Jember, 13 April 2020

Erm

Validatos

—

EiAa Album, 5.Pd., M.Sa.

MEP. TH001 7209
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Lampiran 11. Hasil Validasi Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Validator 3

HASIL VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI

MATEMATIS VALIDATOR 3

famyiran & Loanbar Walidaa Tes Kemampuzn Eomunikasi Mataralis

el

ka3

L&

LEAMBAR YALIDASESOAL TES KEMAMPUAN KODMUNIKAS]
HATEMATIS

TUJ LN

Tujuan penggunsm instiromen ini edalos unpdk mengukur kevalidan soal 1es
masihh peometn siswe dalom mesveliznkan sxil kemamman korarakasi
malemakis yaig dibezikan berfaszrken descripior tingke: van hiele.

FETLMIVE

- Siledean mambenkan ands cemang (4 pal kalom penilaian seaei denpgim

ponedapat bapaitibu.

Eeterangan nilai =kalz penilaian 12 Tulek Scroju, 2; Kerieg Setuji, 10 Seinjie,
4: minpgal scluju

Apabila ada yang pezle dincis, mobon mescliskenngn pods kedam
knmesesEamm alra Binpsung poda naski

feiglah selesai memimiksa, mohan ndskan tangeal pemeriksaan dam nama
serta lemda tnegan Bapekiiba pada Bagian yeeg eloh Giscdiakan.

ASTER IEL

d
Mo, Aspek Penilaina W% hﬁr;: -|
z rhaikan

L. | Bulir saal memuongkinkaa
subjck poenelitizm &apal

et hal vang dikelzhui

2. | Banir soal mennskinkan
subjek penclitizn untuk
mengzambarkan permasalzhan

3, | Bung snrld imemungkinkan

mirenggunabes penipdichicin
wang dinnliki

i, | Baxtir scal merrongkinkan
suhjek peneldtian dapai
meneniuken sretzgi
miesave |esaik et imaselah

5| Bulir spal memungkinkan
subjek pruelitian dapat
menjalznkan st

;
J
v
Abjeh peclian "
of
J

menyelesziian meleh
6. | Betir scal mernegkinkan
menggali proses komunikzs: JII

malaralis ixwa
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1. ASIER EALTARA

X,

ek Denilalai

Peniggtiingn baliea :al,':‘-\-l,.'.li
ilvsrmim Laidsih lahasa
Trnfianacsian vang haik ilon bener,

ER

i

Skala Penilaian | arnn
a4 | Perbeikae

117

vy

eimaniyrin b Bl
iieryvleaikim masalah
pevnetri lidok eenimbolkay
makre pamle,

vy

=i

'etiingik |h'|lu-l_'|jil||| ol lies

scsuni dbngan jeniloh sool e

Jetar il vickik meninzbalkan ...-"II
makii gk,
4, | Abokasi wakio yang diberikens

o

. 'EMNILALLN UAIUM
thenbistrkres peniloian dun Eeilerz li atns, aeka weal tex Eomampusn
komunikiesi inalemal s ini derpntakon:

@ Layuk Eipaxikan

b, Layak degpniakan chkvipan pirhaikim
@ Tilk lavak digumakan

F

thluhon lingkan lomf scsuas bosil ponitaion Bapakibu)

KOMENTARGA AN

lemhes, &5 Qoff doro,

Validalor

U

AILATUL  ME .5

MR EFETFAR Foalar 2 off
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Lampiran 12. Analisis Data Hasil Validasi Soal Tes Kemampuan Komunikasi
Matematis

ANALISIS DATA HASIL VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS

Aspek Penilaian
Aspek - : :
Validasi yang | Validator | Validator | Validator | V; +V, +V; | V,_
dinilai 1 2 3
1 4 4 4 12
2 4 4 4 12
y 3 4 4 4 12
Aspek isi 4 Z Z 2 12
5 4 4 4 12
6 4 3 3 10 3,86
1 4 4 4 12
2 4 4 3 11
Aspek bahasa 3 a 4 2 12
4 4 4 3 11
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Lampiran 13. Hasil Validasi Pedoman Wawancara Validator 1

HASIL VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA VALIDATOR 1

Lampiran 1. Lembhar Validai Pedoman 'Wowencara
LEMBAR VALIDAST FEDOMAN WAWANCARA
Ao TUIUAN
Tujumn penggunasn msirumen ind adolah sk mengukor kevalidan pedoman

wawmncem dalam menyelesaikan scal kemampuan bomunikasi matenmatis
vang diberikan berdasarkan descropior tmgkat yan haele

B PETUNIUK

I. Silshkan memberikan tnnda centemg (%) pada kolom penilnion sesar dengan
penclapat bapak/ibu.
Keterangan milai skala pendlaian 12 Tidak Setgm, 2: Kumng Sevaje, 3: Semju,
4: Sangat Seomju.

I—l

Apabila ada yemg perlo direvis, mohon memliskanmye pada kedom
komentar’saran stsn langsong pada nexkeh.

3. Seicloh selesai memenkss, mobon wliskon anggal pemenisan dan nams
sevia mnda rangan hapakiiba pada hagian yang ielah dsediakan.

. ASPEK 18]

Skals Pemibuinn Saram

1 |2|3] 4 Perhadloan
I. | Buiir wawancars ¥
memungkinksn subjek
peneleian uniik mengmmgkap
pemahaman reskait
permasalahan.
3. | Puiir wawancars ¥
memungkinksn subgjek

penelsian unik
mengungkapkan srategs dalem
menyebesaion masalsh

Mo Aspek Penilzing

3. | Buiir wawancars ¥
memungkmkan subijek
penelian mengungkapkan
pengeinhuan yang dimilda
4, | Heatir wowenoars §
memungkinkan subjek
peneisian dapat mengunkapkan
simategs menyelesaikon masalab
5. | Butir wawancars ¥
memumgkmkan menggalki
proses komunikasi maematis
ERWa
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. ASPEK BAHASA

M.

Aspek Peniluisn

skabs Penklalan SErEn

514 Perbaikan

Penggunann hahasa sesuni
dengan kaidah Bahnsa
Indomesia yang baik dan
beniar

b

Kalmmal pads hutir
wawancar lidak
memmibmlkan tafsamm gk

Kalmmat pada butir
WIWENCAr menggumakan
bahasa yang sederhana

Kalimat pada butir
WIWENCArT menggunakonn
kahasa yang midoh
dipahismi

E PENILALAN UMUM

a. Layuk digunaks

k. Layak digunakan dengan perbaikan

¢, Tidak layuk dgumakan

Berdasarkan pemilaion dan kriteria di oins, maka soal s kemampuan
komumikasi matemaiis ind dinyatakan:

{Mohoo lingkan bl sesuzi hasil penilaian BapaicThu)

F. KOMENTARSARAN

Jember, 22 Jul X020
Walidatar

4
i

e

i Liva Lo Faamden. 3. 14 P

(1 W T TR
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Lampiran 14. Hasil Validasi Pedoman Wawancara Validator 2

HASIL VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA VALIDATOR 2

Lpmpiraa !0, Lembar Valhidasi Pedoman Wawancara

A

&

[

LEMBAR VALIDAST PEDOMAN WAWANCARA

TUIUAN

Tujuan pengeemaan imstrumen ind adadah wniuk mengukur kevahdan pedoman
wawancara dalam menyelesatkan soal kemampusm komomkasi matematiz
yung dibenkan berdaserkan descniptor tmgkat van haele.

FETUMIUVK

Silahkan memberikon tznda centang (V) pada kolom penilazan sexuai dengan
pemizpat bapak!thu.

Eeterangan nilai skala penilaian 1: Telak Setaju, 2 Korang Setirju, 3= Selaju,
4: Sangal Setuju.

Apabula sda yamg perdu direvim, mobon meoodiskannya pada  kolom
komendarsamn atwa bmgsung pada naskah.

Setelah sedesal memenksa, mohon tuliskan temgesl pemeniksasn dan nama
serta (amda tangan bapakfibu pads bagian vang telah disediakan,

ASPEK I51

Skala Penilaian Sarun

1 |2 ]3| 4 Ferbaikan
1. | Butir wawancarm -."
memungkinkan subjek
penclitum untuk menguneikan
permabmman lerkat
permmisalahan.

2. | Bulir wawancamn b
memungkinkan subjek
penclisan umok
mengungkapkan stralegl dalam
menyelesaikan masalah

3. | Bubir wawamcam A
menungkinkan subjek
penelsian mengungikaphkan
penuetshunn yang dmbiki
4, Butir wawancim By
menmungkinkan subjek
pencltian dapad mengunkapkan
straiegi menyeleszikan masatah
5. | Bubir wawamcam R
memungkinkan menggali
proses komunikasi matematis
SEWH

i Aspek Penilaian
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[ ASPEK BAHASA

Mo

Aspek Penilaion

Skala Penilzisn

Suram

2|3 (4 Perbaiknn

Pengpumann bahasa s
dengan kandah Babasy
Indonesia yang hask dan
e

W

(=]

Kalimat pada butir
wawancura tidak
menimbualkan tafzimn gamis

Kalimat pada butir
wawancars mengeumakan
bahasa yang sederhana

Kahmat pada butir
WHWENCEE menroenakoumn
haha=a yang mudah
dipahansi

E. FENILALAN UNMUNM
Berdasarkan pentlazon dum kmteria i atax, maka soal fes  kemampuam
komunikasi matematis ini dimyatakan:

F.

Layak degmmakan
b Liyvak digumakan dengan perhaskan
c. Tulak Byak digunakan

(Aobon lingkan hord sesuas hasal penilaian Bapak/Thu)

KOMENTARMSARAN

Erm

Jember, 13 Apnl 2020
Valsdator

—

rebe Al b, 5P, MLSa.

MEP. T6001 7209
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Lampiran 15. Hasil Validasi Pedoman Wawancara Validator 3

HASIL VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA VALIDATOR 3

Semrinan 10 Lembar Valihsd Pedoman Winnesa

LEMIEAR VALIDASI FEDOMAN WAWANCARA

A TUIUAN
Tugen poggnman instaaiea ini adslah unluk mengekur kevalidie peadamsn
wimaneien b manyelesaikan scal kenpenpean komunikes mistematis
i diberikan henlisarkan deseriptor lingkat van hide.

L TETUNJUK

1. Silahikas memberikan landa centang (¥) poda kolom penilaizn sesuai dengan
prendipal bagaksil,
Kelemngan nebi skala pescaian 13 Tidik Setuju, 2: Kurang Sctuju, 3: Sctuju,
=i Sangal Seluju.

2. Apabila sy ymge pedo direvisi, moban monliskaness pada kolom
Loenanbintairin atau ngsuny gesls naakoh

1, Sceelah selesal manieiks, mohun tuliskan anggal pemedksan by moma
sertx ik fangan bopakiita paca bagies yug ielsh disodakan,

C. ASPEKISI

Skala Peniiatan Saran
No, Aspek Pendlalan 112131 a] Peibaikan
1. | Bulir wawanssm
manunpkinkan subjok
penaditizm untok mengungsap /
pemzliie=an lekait
pesmelatan,
Bulir wawancan
memungkinkzn subjck
penditizn uniuk J y
mengergkopkan sirateg: dalum
menvelezaikan masatah

3. | Dulir wawancary
memungkinkass subjck

pencditizn menguagkapkan \/
penpelatean yang dimilis
4. | Butir wawancara
meausgkinaan subjek J
paielitian dpet sengunkapkan
siralcgi menyelesaiken mesalak
5, | Butir wowancam
wemungkinkan mesggali \/

e

preses Komunikesi matemas
Siswa :
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. ASPER BallASA

M.

Aapek Penllaizn

| Skaln Penlfaian
I 2134

Laran
Perhaikan

Penppueaan hahow s
da@un kaoilali Daasa
Ireleatesia yong e dos
Lazrar

W

Blalemar paa bulic
weseancin lidzk
merimteadkan tafsines pamaln

v

Biaiteal pula bulir
WA menpEmnskan
hedtvaa yanp sedorhana

J|

Baliz=al Pade hitir
wawancira engeunakimn
iy yang salah
dipalires

J

E. PENILALAN LMILIA

Berdaserkan penilaian dofi krfteria di ofas, ko sl e kemampan

koemranikesi matomagis ind dinyamkan;
Loyak dipunchon
& Lagak diunakim demgzn perbaikan
f. Tidalk layak digunckos

{hachon lingkari burol sesuz hesl penulzian BapakThu)

F. KOMENTAIVSARAN

Validalor

(kAlkAtyL Mybarokan, . pd

K. Aotz 2andal 2otf
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Lampiran 16. Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara

ANALISIS DATA HASIL VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

125

Aspek Aspek _ Pen_ilaian _
Validasi yang | Validator | Validator | Validator Vi+V,+V, |V,
dinilai 1 2 3
1 4 4 4 12
2 4 4 3 11
Aspek isi 3 4 4 4 12
4 4 4 4 12
5 4 4 4 12 3,89
1 4 4 4 12
2 4 4 4 12
Aspek bahasa 3 4 4 3 11
4 4 4 3 11
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Lampiran 17. Hasil Tes Klasifikasi Level van Hiele

HASIL TES KLASIFIKASI LEVEL VAN HIELE

No. Nama Siswa Level van Hiele Prosentase

1. Helda Oktavian Visualisasi

2. Fiesta Vernanda Putri J. Visualisasi

3. Nisrina Ikbar Visualisasi

4, Mumazatin Amaliah Visualisasi 12,72%
5. Yuanita Nanda Asfira Visualisasi

6. Dewa Ardiansyah R. Visualisasi

7. Freda Adi Fardana Visualisasi

8. Gigih Dwi Cahyo Analisis 9,09%
9. Roikhatun Khasanah Deduksi informal

10. Yasinta Herlianing Agustin Deduksi informal 27,27%
11. Laila Syafaatus Zahra Deduksi informal
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Lampiran 18. Lembar Jawaban Tes Komunikasi Matematis SV1
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LEMBAR JAWABAN TES KOMUNIKASI MATEMATIS SV1

Lampivan . Lowhar Jaoaboa Tes Kemampoin Komunikasi Matenais,
Lembar dawabos

Tes Kemamgnine Konsnnikasi Matesalis

Niana :%h&w& 2.

Kelss XN MAPE S
Sekolah L SIAA WEEERL AMRUILY
Wikitu 60 welit
£ o =N
T A |
s 4
G 3 A
+t 4
{15 i-'
B
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Ao anporal 1 sS4
P R i
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¢ T(M:!tum~ Mbm (fﬂfu‘débm} L T=4.-3

L Tarponosse dolafne: [perk erzrns. )
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Lampiran 19. Lembar Jawaban Tes Komunikasi Matematis SV2

LEMBAR JAWABAN TES KOMUNIKASI MATEMATIS SV2

53
Lampiran 6. Lembar Jawaban Tes Kemampuan Komunikasi Matensstis.
Lembar Jawaban
Tes Kemampaan Komunikasi Matomatis
Noma :HELDA DETAVIAN
Kelas VEN
Sckolah T SMANA
Wakiu 00 mean
/Q 3 z-% )
f
o) r
o 70.8) :_,
L ",".-’?. + _: oo g U3
L 5
_z-«n.".14 SR T D IS U R

YR

b). proces pugutoron |

TR Gwol (3¢9) (ol teborok bm{-6.3) 10w 52 iacton

2m (3.0 ) e pe Bauot den (=3 40), lgiu eutare M

L-804)

@) combor 0 [ Tronstad /Pefzeieram
Gambor b ( Bepravin (Pencecimnan)

\_ Gambor { L Teonnan fpergesecan) J
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Lampiran 20. Lembar Jawaban Tes Komunikasi Matematis SA

LEMBAR JAWABAN TES KOMUNIKASI MATEMATIS SA

Latmpiran 6, Lembar Jawaban Tes Kemempuan Komunikasi Matematis.
Lembar Jawaban

Tes Kemampuan Komunikast Matematis

Nama ! (,l:\"), 0 G
Kelas 5785
Sekolah coman fakols
Wakiu 60 menit
7 2 O
L &
1(-14) \
2
) A TS
\ |
[ v T e —r -
.a-% -(,~i-1-i-g:f B N T
R R &%

1.6, Regkbs: (Berpused pode kR (o) dH988 Posisi Sereeq)
Pm\w\wnyo - Borqor dacd mrebabl bryaat Yo el
dmae Pleb gl e basase
b, Refhelampusd pols aoris yapg lebakk doi peneekae dacis
deri B (o) deolsial)

Pm‘""l'“"“ t Seqbae doc waleld L-mm i A
detger Bk weaalel ohorye by myen

G, T{“sl‘s; (Pﬂ'g,()unn}
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Lampiran 21. Lembar Jawaban Tes Komunikasi Matematis SDI1

LEMBAR JAWABAN TES KOMUNIKASI MATEMATIS SDI1
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Lampiran 22. Lembar Jawaban Tes Komunikasi Matematis SDI2

LEMBAR JAWABAN TES KOMUNIKASI MATEMATIS SDI2

53
Lampivan 6, Lembar Jawaban Tes Kemampuan Komunikas: Matematis,
Lembar Jawaban
Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Nama - Yasimka Mecltaning hguske
Kelos A {URL TR
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Lampiran 23. Transkrip Data Hasil Wawancara SV1

TRANSKRIP DATA HASIL WAWANCARA SV1

(Siswa level visualisasi 1)

P101 : Bagaimana cara menggambarkan transformasi yang ditemukan dalam
soal?

SV101 : Sesuai dengan instruksi soal. Karena ada arah mata angin maka

menentukan arah mata anginnya dulu. Trus dibuat satuan di diagram
kartesius lalu bergerak sesuai dengan soal.

P102 : Termasuk dalam transformasi apa soal nomor 1?

SV102 : Kayaknya refleksi, karena itu tidak pindah tempat dan tidak dijumlahkan
dengan apapun. Satuannya sama semua.

P103 : Bagaimana mengklasifikasikan macam transformasi geometri melalui
gambar-gambar tersebut dan sebutkan cirinya?

SV103: Kalau yang a termasuk refleksi karena titik-titiknya sama, kalau b
termasuk refleksi juga karena titik-titiknya sama. Kalau ¢ merupakan
translasi karena perubahannya hanya digeser, sedangkan yang d adalah
dilatasi karena perubahannya diperbesar.

P104 : Bagaimana menentukan perubahan pada bangun geometri setelah
mengalami transformasi geometri?

SV104 : Pada gambar a benda mengalami refleksi sehingga titiknya sama dan
nilainya sama hanya tinggal ditambahi negatif.

P105 : Kalau yang b?

SV105 : Pada gambar b benda mengalami refleksi pada garis x=2, y=2.

P106 : Kalau yang c?

SV106 : Pada gambar ¢ perubahan yang terjadi hanya pada letak titiknya
berpindah sejauh (4,-3).

P107 :Yangd?

SV107 : Sedangkan pada gambar d hanya besar gambarnya saja yang berubah.

P108 : Bagaimana model ataupun situasi transformasi geometri pada
permasalahan?

SV108 : Bianglala yang bergerak berhenti pada menit ke 2. Sehingga membentuk
sudut 240°. Trus saya mencari kecepatan dengan rumus jarak dibagi
waktu. Kan karena ini rotasi jadi lintasannya lingkaran maka jaraknya
pakai keliling lingkaran. Trus menggunakan rumus vektor dengan sudut
120° lalu ketemu perpindahannya 3 meter mbak.

P109 : Jelaskan notasi atau istilah apa saja yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut?

SV109: x, y, r untuk menyatakan jari-jari, t untuk menyatakan waktu, sin, cos, 7
untuk menghitung keliling lingkaran.
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Lampiran 24. Transkrip Data Hasil Wawancara SV2

TRANSKRIP DATA HASIL WAWANCARA SV2

(Siswa level visualisasi 2)
P201 : Bagaimana cara menggambarkan transformasi geometri yang ditemukan

dalam soal tersebut?

SV201 : Pertama saya membuat arah mata angin dulu mbak, lalu saya membuat
diagram kartesius. Sesuai intruksi soal saya menentukan titik awal (3,2),
lalu titik itu bergeser ke barat 6 meter sehingga titiknya menjadi (-6, 2),
bergeser lagi ke selatan sejauh 3 meter sehingga titiknya menjadi (-3,-1).
Ke barat bergeser 4 meter lagi dan ke utara 5 meter jadi titk akhirnya
menjadi (-8,4).

P202 : Apakah permasalahan nomor 1 termasuk transformasi geometri?

SV202 : ya, mbak. Translasi pergeseran.

P203 : Bagaimana cara menyelesaikan soal menggunakan transformasi
geometri?

SV203 : Ditambah dengan besarnya pergeseran lalu dapatlan titik akhir.

P204 : Bagaimana mengklasifikasikan macam transformasi geometri melalui
sebuah gambar dan sebutkan cirinya?

SV204 : Yang a refleksi karena gambarnya seperti dicerminkan titiknya sama.
Yang b refleksi karena ada garis cermin karena jarak benda ke cermin
sama dengan jarak bayangan ke cermin. Yang c translasi karena bendanya
itu cuma bergeser dan titiknya tetap. Yang d dilatasi atau perbesaran
karena disitu bendanya berubah menjadi lebih besar.

P205 : Permasalahan 2 gambar a tadikan katanya refleksi kamu tau itu apa
perubahannya?

SV205 : Perubahannya titiknya itu mbak berubah yang a menjadi ¢ dan yang ¢
menjadi a sehingga seperti dicerminkan.

P206 : Permasalahan 2 gambar b tadikan katanya refleksi kamu tau itu apa
perubahannya?

SV206 : itu mbak sama kayak yang a tadi tapi yang b itu karena ada garis yang
berfungsi sebagai cermin, sehingga jarak benda dan bayangan dari garis
adalah sama.

P207 : Gambar c tadikan katanya translasi kamu tau itu apa perubahannya?

SV207 : itu mbak perubahannya cuma titik bergeser.

P208 : Terakhir gambar d tadikan katanya dilatasi kamu tau itu apa
perubahannya?

SV208 : gambar bendanya menjadi lebih besar mbak.

P209 : Bagaimana model ataupun situasi transformasi geometri pada
permasalahan?
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SV209 : saya fahamnya itu rotasi mbak jadi Rina itu menaiki bianglala jadi
berputar dengan pusatnya (0,0) karena jarak antara bianglala sama
pusatnya itu 3 meter jadi saya mikirnya itu lintasanya kayak lingkaran
yang jari-jarinya 3 gitu mbak.

P210 : Jelaskan notasi atau istilah apa saja yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut?

SV210: x, y, diagram Kartesius, translasi pergeseran, dilatasi perbesaran, rotasi
perputaran.
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Lampiran 25. Transkrip Data Hasil Wawancara SA

TRANSKRIP DATA HASIL WAWANCARA SA

(Siswa level analisis)

P301 :Bagaimana cara menggambarkan transformasi geometri yang ditemukan
dalam soal tersebut?

SA101 : Pertama saya menggambarkan diagram kartesius terlebih dahulu, lalu
menentukan titik awal (3,2). Selanjutnya sesuai dengan instruksi soal dan
mengikuti arah mata angin, jika ke barat maka ke kiri dan lain-lain. Titik
awal tersebut bergerak dan berakhir di (-7,4).

P302 : Termasuk transformasi apa soal tersebut?

SA102 : Translasi, karena titiknya hanya mengalami pergeseran.

P303 : Bagaimana cara menentukan transformasi geometri yang ditemukan
dalam soal tersebut?

SA103 : Cara menentukannya dengan titik awal dikurangi atau ditambahkan pada
X dany

P304 : Bagaimana mengklasifikasikan macam transformasi geometri melalui
sebuah gambar dan sebutkan cirinya?

SA104 : Gambar yang a termasuk refleksi karena bendanya dan bayangan
memiliki koordinat berbeda dengan benda aslinya. Gambar b termasuk
refleksi karena bayangan memiliki sifat kebalikan dengan bendanya.
Gambar yang ¢ termasuk translasi karena benda hanya mengalami
perpindahan. Sedangkan gambar d termasuk dilatasi karena benda
mengalami perbesaran tertentu.

P305 : Lalu perubahan apa yang terjadi pada benda?

SA105 : Koordinat, panjang, ukuran, dan gambarnya.

P306 : Coba yang a tadi katanya refleksi apa perubahan yang terjadi pada
benda?

SA106 : Koordinatnya berubah titik-titiknya.

P307 : Kalau yang b?

SA107 : Kalau yang b karena ada garis yang ditarik dari (0,2) dan (2,0) sehingga
gambarnya berpusat pada garis dan memiliki sifat kebalikannya seperti
cermin.

P308 :Yangc?

SA108 : Translasi berpindah dengan pergeseran (-4,3), sehingga koordinat
titinya berubah.

P309 :Yangd?

SA109 : Dilatasi bendanya berubah menjadi lebih besar. Terlihat dari

persamaan lingkaran dari (x —3)° +y® = 5menjadi
(x-9)*+y* =45

P310 : Bagaimana model ataupun situasi transformasi geometri pada
permasalahan?

SA110: Bianglala bergerak berputar searah jarum jam yang berputar dengan
setiap 5 detik menempuh sudut 10° lalu bianglala berhenti pada selama 2
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menit sehingga membentuk sudut 240°. lalu menggunakan rumus aturan

_a = _b = _C jadi jaraknya adalah 3V3.
sinA sinB sinC
P311 :Jelaskan notasi atau istilah apa saja yang kamu gunakan dalam

menyelesaikan permasalahan tersebut?
SA111: x, y, alfa untuk menyatakan sudut, sin, c

sinus
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Lampiran 26. Transkrip Data Hasil Wawancara SDI1

TRANSKRIP DATA HASIL WAWANCARA SDI1

(Siswa level deduksi informal 1)
P401 : Apakah sebelumnya pernah mengerjakan tes level van Hiele?

SDI101: Belum pernah, kemarin yang pertama.

P402 : Bagaimana cara menggambarkan permasalahan dalam soal tersebut?

SDI102: Pertama saya menentukan arah mata angin lalu saya menggambar
diagram kartesius. Siswanya kan berjalan ke barat sejauh 6 meter, ke
selatan sejauh 3 meter. Kemudian ke barat lagi 4 meter dan ke utara 5
meter. Sehingga koordinat terakhir di titik (-7,4).

P403 : Apakah permasalahan tersebut termasuk transformasi geometri?

SDI103: Ya mbak termasuk transformasi geometri translasi.

P404 : Kenapa?

SDI104: Karena dari proses perpindahan dari barat ke barat ada perubahan letak
sehingga saya mengkategorikan translasi.

P405 : Bagaimana cara menyelesaikan soal menggunakan transformasi
geometri?

SDI105: Dengan menambahakan dengan besarnya pergeseran.

P406 : Bagaimana mengklasifikasikan macam transformasi geometri melalui
sebuah gambar dan sebutkan cirinya?

SDI106: Gambar a translasi karena itu titik-titik pada gambar ditambahakan suatu
bilangan menjadi titik-titik pada gambar yang satunya. Gambar b termasuk
refleksi karena ada cerminnya mbak sebuah garis. Gambar ¢ termasuk
rotasi karena berhubungan dengan sudut. Kalau gambar yang d itu dilatasi
karena terjadi penambahan atau perkalian kan awalnya kecil lalu menjadi
besar jadinya perkalian jadi saya mikirnya dilatasi.

P407 : Bagaimana menentukan perubahan pada bangun geometri setelah
mengalami transformasi geometri?

SDI107: gambar a translasi karena perubahannya titik a (1,4) ditambahkan dengan
T (-2,-8) jadi perubahannya menjadi a (-1,-4) begitu juga yang titik b (1,1)
ditambahkan T(-2,-2) jadi perubahannya menjadi b’(-1,-1) dan seterusnya
mbak.

P408 : Kalau gambar yang b?

SDI1108: Perubahannya itu mbak pakai rumus A(2,3)—%— A'(-1,0) tapi lupa
aku mbak M itu apa.
P409 : Kalau yang gambar c?

SDI109: Perubahannya itu mbak menggunakan rumus A(-2,5) —~@4 5 A'(2,2)

dengan a sudut perputarannya.
P410 : Kalau yang gambar d?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

144

SDI110: Perubahannya itu mbak menggunakan rumus
A(3,0)—2@X_5(x —3)% + y? =5dengan k faktor skala perbesarannya

P411 :Bagaimana model ataupun situasi transformasi geometri pada
permasalahan?

SDI111: Sebenarnya saya kurang paham juga, direka-reka ya mbak. Yang pasti itu
rotasi ya mbak. Rotasi berhubungan dengan sudut. Jadi awalnya 5 detik ke
menit ke 2. 60x 2 =120, % = 24 pusatnya kan (0,0) jaraknya 3 meter.
Saya buat koordinatnya 3, trus menggunakan rumus rotasi jadi hasilnya
pada koordinat -27. Sehingga perpindahannya -27-(-3) = -24.

P412 : Jelaskan notasi atau istilah apa saja yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut?

SDI112: Dilatasi perbesaran, translasi pergeseran, rotasi perputaran, alfa untuk
melambangkan sudut, diagram kartesius, dan k untuk menyatakan faktor
skala pada dilatasi.
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Lampiran 27. Transkrip Data Hasil Wawancara SDI2

TRANSKRIP DATA HASIL WAWANCARA SDI?2

(Siswa level deduksi informal 2)

P501 : Bagaimana cara menggambarkan transformasi yang ditemukan dalam
soal?

SV201 : Pertama saya menggambarkan diagram kartesius lalu menentukan arah
utara, timur, selatan dan barat. Selanjutnya saya menentukan titik awal,
dari titik awal kekiri 6 satuan, kebawah 3 satuan, kekiri 4 satuan dan
keatas 5 satuan. Lalu ketemu titik akhirnya.

P502 : Menurutmu soal nomor 1 ini termasuk macam transformasi geometri
apa?

SV202 : Translasi

P503 : Apa alasannya?

SV203 : Karena perpindahannya (sambil tersenyum) hanya posisinya saja, tidak
memindah titik-titiknya.

P504 : Bagaimana cara menyelesaikan soal menggunakan transformasi
geometri?

SV204 : Dengan cara dikurangi atau ditambahkan sesuai dengan instruksi soal.

P505 : Bagaimana mengklasifikasikan macam transformasi geometri melalui
gambar-gambar tersebut dan sebutkan cirinya?

SV205 : Kalau a termasuk rotasi karena berputar sehingga titik sudutnya beda
posisinya seperti yang A menjadi C. Kalau b termasuk refleksi karena
yang paling menonjol ada garis tengahnya seperti cermin, posisinya hanya
terbalik tidak diputar dan ukurannya tetap sama. Lalu gambar yang ¢
adalah translasi karena yang berpindah hanya posisisnya saja titik
sudutnya tetap dan titik-titknya gak berputar. Sedangkan yang d dilatasi
karena cuma diperbesar saja.

P506 : Bagaimana menentukan perubahan pada bangun geometri setelah
mengalami transformasi geometri?

SV206 : maksudnya gimana mbak?

P507 : coba dilihat seperti gambar a itu tadikan termasuk rotasi ya, apakah ada
titik rotasinya yang menyebabkan benda berputar? Dan berapa sudut
perputarannya?

SV207 : kurang tau mbak.

P508 : Kalau yang b termasuk refleksi ya, Berapa besar garis refleksinya?

SV208 : Kurang tau mbak.

P509 : Yang c termasuk tranlasi, berapa besar perpindahannya?

SV209 : pergeserannya (-4,3).

P510 : kalau yang d tau perubahannya apa?

SV210 : Luasnya berubah menjadi lebih besar.

P511 : Bagaimana model ataupun situasi transformasi geometri pada
permasalahan?

SV211 : Sebuah bianglala yang berputar berhenti pada menit ke 2. Bianglala yang

dilambangkan dengan lingkaran yang memiliki sudut 360°. Lalu 360°
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dibagi dengan 10°, karena berhenti pada menit ke 2 sehingga membentuk
sudut 240°. Lalu menghitungnya menggunakan rumus rotasi dengan

2,6
o =—240Kkarena searah dengan jarum jam. Ketemu titik hentinya di L 5}

sehingga perpindahannya 2.6 01_|28
gga perp Y 15 _3|” 45

P512 : Jelaskan notasi atau istilah apa saja yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut?

SV212 : Alfa untuk melambangkan sudut, huruf aljabar untuk menggambarkan
titik, dan diagram kartesius.
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Lampiran 28. Foto Kegiatan

FOTO KEGIATAN

Kegiatan Tes Level van Hiele
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Kegiatan Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis

\
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Kegiatan Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan

— —
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